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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian 

1. Paparan Data 

Selain Rektor sebagai pemimpin penyelenggara pendidikan, ia juga 

berperan dalam perumusan kebijakan yang dibantu oleh wakil rektor. Selain 

itu, rektor juga berperan sebagai pelaksana administrasi. Menurut Bapak 

Mohammad Kosim, selaku rektor IAIN Madura mengemukakan bahwa: 

“Dalam kegiatan administrasi tugas akhir skripsi di IAIN Madura 
dilimpahkan kepada masing-masing fakultas yang dipimpin oleh dekan, 
dan bertanggung jawab langsung kepada rektor. Dan rektor berhak 
untuk menyetujui, memutuskan, menetapkan ataupun menolak 
keputusan tersebut. Setiap fakultas diberi kewenangan untuk mengelola 
administrasi tugas akhir mahasiswa, karena hal itu sudah menjadi 
tupoksi dari masing-masing fakultas. Kemudian Rektor juga 
memberikan kebijakan seperti dengan adanya pedoman akademik 
rektor, pedoman program pasca untuk S2 dan program sarjana untuk 
S1, dan selebihnya fakultas yang mengelola. Sebagaimana yang sudah 
tertera pada Renstra (Rencana Strategis) IAIN Madura tahun 2019-
2022 bahwa fakultas adalah unsur pelaksana akademik Institut yang 
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Institut yang berada di bawah 
naungan Rektor”.58 
 

Sementara itu, Bapak Bachtiar Raziqi Kasubag Akademik dan 

Kemahasiswaan IAIN Madura juga berpendapat sebagai berikut: 

“Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi mahasiswa di IAIN Madura 
itu dilimpahkan kepada setiap fakultas. Artinya, fakultas diberi 
kewenangan untuk mengatur dan mengelola sendiri terkait dengan 
pengadministrasian tugas akhir skripsi mahasiswa yang kemudian hasil 
akhirnya dilaporkan kepada bagian administrasi akademik dan 
kemahasiswaan di tingkat institut (IAIN Madura). Terkait dengan lulus 
tidaknya mahasiswa, yang mengelola dan yang menentukan adalah 

                                                            
58 Mohammad Kosim, Rektor IAIN Madura, Wawancara Langsung (28 September 2021). 
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fakultas sesuai dengan kebijakan yang dimiliki oleh fakultas itu 
sendiri”.59 

 
Kemudian, Bapak Zainal Abidin Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam mengatakan bahwa: 

“Dalam hal administrasi tugas akhir skripsi, Dekan berperan sebagai 
pemangku kebijakan yang bertanggung jawab terhadap Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, untuk teknisnya Wakil Dekan 1 yang menanganinya. 
Dengan adanya pedoman-pedoman yang dikeluarkan oleh pusat, seperti 
pedoman karya tulis ilmiah maupun pedoman akademik, maka harus 
dijamin oleh Dekan untuk tidak melanggarnya. Walaupun memang ada 
kebijakan-kebijakan lokal yang mengisi kekosongan daripada pedoman 
itu”.60 

 

Selain IAIN Madura memiliki pedoman pendidikan sarjana dan 

pedoman penulisan karya tulis Ilmiah, kampus ini juga memiliki Rencana 

Strategis IAIN Madura tahun 2019-2022 yang didalamnya juga dijelaskan 

terkait dengan tata kelola organisasi dan manajemen IAIN Madura, sehingga 

dari situlah diketahui fungsi dan arah kebijakan terkait dengan administrasi 

tugas akhir skripsi dalam penentuan kelulusan mahasiswa di IAIN Madura. 

Berikut dokumentasi terkait dengan Tata Kelola Organisasi dan Manajemen 

IAIN Madura, Keputusan Rektor tentang Pedoman Pendidikan Sarjana, dan 

Pedoman Karya Tulis Ilmiah :61 

 

 

 

 

                                                            
59 Bachtiar Raziqi, Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan IAIN Madura, Wawancara Langsung, 
(14 Juni 2021). 
60 Zainal Abidin, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara Langsung 
(6 Oktober 2021). 
61 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di IAIN Madura (14 Juni 2021). 
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Gambar 4.1 Tata Kelola Organisasi dan Manajemen IAIN Madura 
Berdasarkan Renstra IAIN Madura Tahun 2019-2022 
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Gambar 4.2 Keputusan Rektor IAIN Madura 
tentang Pedoman Pendidikan Program Sarjana 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.3 Keputusan Rektor IAIN Madura 

tentang Pedoman karya Tulis Ilmiah 
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Dengan demikian, dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa 

administrasi tugas akhir skripsi dalam penentuan kelulusan mahasiswa di 

IAIN Madura diatur dalam keputusan Rektor, yang mana dalam hal ini selain 

Rektor berperan sebagai pemimpin lembaga penyelenggara pendidikan, ia 

juga berperan dalam perumusan kebijakan yang dibantu oleh wakil rektor. 

Selain itu, pelaksanaan administrasi tugas akhir skripsi mahasiswa di IAIN 

Madura dilimpahkan kepada masing-masing fakultas untuk mengelola dan 

mengatur kegiatan administrasinya yang dipimpin oleh Dekan Fakultas 

dengan tetap mengacu kepada pedoman, ketentuan, dan keputusan yang 

dikeluarkan oleh Rektor IAIN Madura. 

Adapun paparan data pada masing-masing fakultas yang memiliki 

sistem pengadministrasian yang berbed, sebagai berikut: 

a) Fakultas Tarbiyah 

Fakultas Tarbiyah merupakan fakultas yang memiliki program studi 

terbanyak dari fakultas lain di IAIN Madura. Fakultas ini memiliki 

pedoman administrasi tugas akhir skripsi mahasiswa yang hanya berlaku 

di lingkungan fakultas tarbiyah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Dekan Fakultas Tarbiyah, yakni Bapak Atiqullah mengatakan bahwa 

“Administrasi tugas akhir skripsi dalam penentuan kelulusan mahasiswa 

merupakan kegiatan dari awal pengajuan judul sampai mahasiswa 

dinyatakan lulus pada sidang skripsi, kemudian yudisium, wisuda, dan 

mendapatkan ijazah”.62 

                                                            
62 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
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Hal itu juga dipertegas oleh Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah Bapak 

Mohammad Thoha, bahwa “Administrasi tugas akhir skripsi merupakan 

kegiatan pengelolan tugas akhir skripsi mahasiswa dari awal pengajuan 

judul yang telah dikonsultasikan terlebih dahulu dengan DPA (Dosen 

Penasehat Akademik) sampai pasca sidang skripsi”.63 

Ibu Yenny Susilawati Pengelola Administrasi Akademik Fakultas 

Tarbiyah juga berpendapat bahwa: 

“Administrasi tugas akhir skripsi mahasiswa memang penting untuk 
dilakukan, karena pengelolaan di Perguruan Tinggi dengan Sekolah 
Dasar ataupun Menengah sangat berbeda. Perguruan Tinggi 
memiliki sistem pengelolaan yang sangat kompleks. Mulai dari 
sistem pengelolaan dari pusat hingga fakultas. Di setiap fakultas pun 
memiliki sistem pengelolaan yang berbeda, akan tetapi harus tetap 
mengacu kepada pedoman yang telah diatur oleh pusat. Administrasi 
tugas akhir skripsi mahasiswa merupakan pengeloaan skripsi 
mahasiswa mulai dari mereka mengajukan judul yang 
dikonsultasikan kepada Dosen Penasehat Akademik (DPA) sampai 
ia mendapatkan ijazah”.64 
 

Dengan demikian, administrasi tugas akhir skripsi dalam penentuan 

kelulusan mahasiswa adalah serangkaian kegiatan mengatur dan 

mengelola karya tulis ilmiah mahasiswa yang berupa hasil penelitian 

berdasarkan pedoman tertentu untuk mendapatkan sertifikat keberhasilan 

atau ijazah. 

Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas Tarbiyah 

menggunakan collaboration system, artinya administrasi tersebut tidak 

hanya dilakukan secara tatap muka/ langsung, tetapi Fakultas Tarbiyah 

                                                            
63 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
64 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, 
Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
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juga memfasilitasi dengan adanya web fakultas, yakni 

www.fatar.iainmadura.ac.id yang dapat diakses seluruh mahasiswa. Di 

web tersebut mahasiswa dapat mengakses berbagai informasi yang 

diperlukan di lingkungan Fakultas Tarbiyah, termasuk juga mengenai 

skripsi.65 

Bapak Mohammad Thoha Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah, 

mengemukakan bahwa: 

“Kegiatan awal dalam administrasi tugas akhir skripsi mahasiswa 
adalah konsultasi judul. Mahasiswa harus melakukan konsultasi 
judul terlebih dahulu kepada Dosen Penasehat Akademik (DPA) 
masing-masing. Kemudian, mendaftar/ mengajukan judul kepada 
prodi masing-masing, dan nantinya prodi akan menerbitkan surat 
persetujuan judul dan pembimbing. Untuk ketentuan ataupun 
prosedur pengajuan judul di Fakultas Tarbiyah diatur oleh prodi 
masing-masing.66 

 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Anggi Pratama Putri mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah yang mengatakan bahwa: 

“Pengalaman saya dalam penyusunan skripsi di Fakultas Tarbiyah 
ini mulai dari pengajuan judul. Pada saat pengajuan judul saya juga 
melakukan konsultasi judul, karena kebetulan Dosen Penasehat 
Akademik (DPA) saya pada waktu itu adalah kaprodi saya sendiri. 
Jadi, judul tersebut diajukan setelah saya melakukan konsultasi. 
Dalam pelaksanaannya, ada yang namanya form pengajuan judul 
yang disediakan oleh prodi. Ketika judul saya di ACC, maka saya 
harus menyediakan referensi terkait dengan konteks penelitian yang 
akan saya tulis, baik dari jurnal ataupun buku”.67 

 

Nadia Hidayanti mahasiswa Fakultas Tarbiyah juga mengatakan hal 

yang serupa, bahwa: 

                                                            
65 Observasi Langsung, (28 September 2021). 
66 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
67 Anggi Pratama Putri, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (10 
Oktober 2021). 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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“Langkah awal saya ketika menyusun skripsi adalah mengajukan 
judul. Dalam kegiatan pengajuan judul masih ada beberapa 
rangkaian kegiatannya, yaitu melengkapi form 1, form 2, form 3 dan 
KHS Kumulatif semester 6. Form 1 digunakan untuk konsultasi 
judul kepada DPA, form 2 digunakan untuk pengajuan judul kepada 
prodi, form 3 digunakan untuk penentuan dosen pembimbing, dan 
KHS Kumulatif digunakan untuk pemenuhan syarat jumlah SKS. 
Untuk form 1, 2, dan 3 juga digunakan ketika mengajukan konteks 
penelitian sebelum pengurusan KHS Kumulatif”.68 

 

Adapun form konsultasi judul, pengajuan judul, dan persetujuan 

dosen pembimbing di Fakultas Tarbiyah:69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  Gambar 4.4 Lembar Konsultasi Judul     Gambar. 4.5 Formulir Pengajuan Judul 

     Fakultas Tarbiyah           Fakultas Tarbiyah 
 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kegiatan administratif dan 

tahapan awal administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas Tarbiyah adalah 

konsultasi judul kepada Dosen Penasehat Akademik, pengajuan judul 

                                                            
68 Nadia Hidayanti, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (7 Oktober 
2021). 
69 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (30 September 2021). 
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kepada Kaprodi dengan format administrasi yang telah disediakan oleh 

prodi. Dari kegiatan pengajuan judul tersebut, mahasiswa juga harus 

melakukan penyetoran latar belakang atau konteks penelitian dari judul 

yang diajukan apabila judul tersebut telah di setujui. 

Ibu Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas 

Tarbiyah berpendapat bahwa: 

“Ketika judul mahasiswa di ACC, maka mahasiswa harus mengurus 
yang namanya surat tugas penyusunan skripsi. Surat ini berisi tugas-
tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen 
pembimbingnya. Dalam pelaksanaannya, surat tugas penyusunan 
skripsi dapat diproses oleh mahasiswa setelah judul dan konteks 
penelitian atau latar belakangnya di ACC oleh prodi. Kemudian, 
mahasiswa dapat mengakses surat tugas penyusunan skripsi di laman 
web www.fatar.iainmadura.ac.id beserta pengambilan nomornya. 
Surat tugas penyusunan skripsi tersebut nantinya digunakan sebagai 
syarat mahasiswa mengambil kartu kegiatan bimbingan”.70 
 
Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah Bapak Mohammad Thoha, juga 

berpendapat terkait dengan surat tugas penyusunan skripsi, bahwa: 

“Mahasiswa berhak untuk mengurus surat tugas penyusunan skripsi 
apabila judul dan konteks penelitian telah disetujui oleh kaprodi atau 
sekretaris prodi, serta telah dilakukan penentuan dosen pembimbing 
oleh prodi (kaprodi/ sekretaris prodi). Fakultas Tarbiyah telah 
memfasilitasi mahasiswa maupun dosen dengan kegiatan surat 
menyurat yang dapat diakses melalui online dengan pemanfaatan 
web fakultas”.71 
 

Sementara itu, Bapak Atiqullah selaku Dekan Fakultas Tarbiyah juga 

menegaskan, bahwa “Surat tugas penyusunan skripsi merupakan 

serangkaian proses untuk mendapatkan kartu kegiatan bimbingan. Surat 

                                                            
70 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (1 Oktober 2021). 
71 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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tugas penyusunan skripsi berisi tugas-tugas mahasiswa dan dosen 

pembimbing dalam penyusunan proposal maupun skripsi”.72 

Adapun surat tugas penyusunan skripsi di lingkungan Fakultas 

Tarbiyah yang dimaksud sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Surat Tugas Penyusunan Skripsi Fakultas Tarbiyah 

 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa langkah selanjutnya 

setelah konsultasi judul, pengajuan judul, pengajuan konteks penelitian 

yaitu pengurusan surat tugas penyusunan skripsi yang dapat diakses oleh 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah di laman web www.fatar.iainmadura.ac.id 

beserta pengambilan nomor yang juga dapat diakses melalui web tersebut. 

Bapak Mohammad Thoha Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah 

berpendapat, bahwa: 

“Ketika mahasiswa telah menyelesaikan serangkaian proses 
pengajuan judul, maka langkah selanjutnya yaitu mahasiswa 
mengurus kartu kegiatan bimbingan. Dalam kartu kegiatan 

                                                            
72 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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bimbingan dibuat menjadi enam kolom, yakni 6 untuk kegiatan 
bimbingan proposal skripsi, dan 6 untuk kegiatan bimbingan skripsi. 
Dan setidak-tidaknya dosen pembimbing dan mahasiswa melakukan 
kegiatan bimbingan sebanyak 10 kali, 5 untuk kegiatan bimbingan 
proposal skripsi, dan 5 untuk kegiatan skripsi”.73 

 

Sementara itu, Ibu Yenny Susilawati selaku Pengelola Administrasi 

Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura juga berpendapat bahwa: 

“Terkait dengan kartu kegiatan bimbingan Fakultas Tarbiyah 
berwarna hijau sesuai dengan plafon fakultas, akan tetapi baru-baru 
ini warna kartu kegiatan bimbingan disesuaikan dengan warna prodi 
sebagai ciri khasnya. Di Fakultas Tarbiyah untuk mendapatkan kartu 
kegiatan bimbingan, mahasiswa harus menyetorkan beberapa 
persyaratan yaitu lembar konsultasi judul, lembar pengajuan judul, 
surat tugas penyusunan skripsi dan KHS Kumulatif semester 
terakhir”.74 

 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Bapak Atiqullah selaku Dekan 

Fakultas Tarbiyah, bahwa: 

“Kartu kegiatan bimbingan merupakan kartu yang digunakan 
mahasiswa dan dosen pembimbing untuk melakukan kontrak 
bimbingan proposal dan skripsi. Kartu kegiatan bimbingan ini 
diproses oleh mahasiswa setelah ia melakukan beberapa rangkaian 
administratif yang kemudian administratif tersebut dijadikan sebagai 
syarat untuk memperoleh kartu kegiatan bimbingan di Fakultas 
Tarbiyah”.75 
 

Adapun kartu kegiatan bimbingan yang dimaksud di Fakultas 

Tarbiyah, sebagai berikut: 

                                                            
73 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
74 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, 
Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
75 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
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Gambar 4.7 Kartu Kegiatan Bimbingan Fakultas Tarbiyah 
 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kartu kegiatan bimbingan 

merupakan kartu yang digunakan mahasiswa dan dosen pembimbing 

sebagai kartu kontrak kegiatan bimbingan proposal dan skripsi. Kartu 

kegiatan bimbingan ini diperoleh mahasiswa setelah mahasiswa yang 

bersangkutan memenuhi persyaratan administratif, yaitu konsultasi judul, 

pengajuan judul, pengajuan konteks penelitian, dan pengurusan surat tugas 

penyusunan skripsi. Kartu kegiatan bimbingan di Fakultas Tarbiyah dapat 
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diproses melalui bagian pengelola administrasi akademik Fakultas 

Tarbiyah. 

Setiap semester, Fakultas Tarbiyah mengadakan ujian proposal 

skripsi dan ujian skripsi. Penentuan gelombang ujian merupakan kebijakan 

dari pihak pelaksana ujian. Di Fakultas Tarbiyah, pendaftaran ujian 

proposal dilaksanakan pada akhir bulan dan pendaftaran ujian skripsi 

dilaksanakan pada awal bulan. Sedangkan pelaksanaan ujian proposal 

dilaksanakan pada awal bulan, dan ujian skripsi dilaksanakan pada 

pertengahan bulan.76 

Bapak Atiqullah selaku Dekan Fakultas Tarbiyah berpendapat 

bahwa, “Wakil Dekan 1 berwenang untuk menentukan jadwal ujian 

proposal dan skripsi, sekaligus penguji pada masing-masing mahasiswa 

yang mendaftar ujian tersebut. Jadwal yang sudah dibuat, akan disahkan 

oleh dekan fakultas”.77 

Bapak Mohammad Thoha Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah juga 

berpendapat terkait dengan penguji proposal dan skripsi, bahwa “Penguji 

proposal dan skripsi ditentukan berdasarkan bidangnya yang sesuai 

dengan judul proposal skripsi mahasiswa, dan indikator penilaian skripsi 

ada 3, yaitu: kualitas penulisan, substansi, dan penguasaan pada materi”.78 

Sementara itu, Ibu Yenny Susilawati selaku Pengelola Administrasi 

Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura menjelaskan bahwa: 

“Penentuan banyaknya gelombang pada ujian proposal dan skripsi 
disesuaikan dengan jumlah mahasiswa dan kebutuhan fakultas. Oleh 

                                                            
76 Observasi Langsung (28 September 2021). 
77 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
78 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
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karena itu, Admin Fakultas bertugas dalam pembuatan jadwal yang 
kemudian dilaporkan kepada Wakil Dekan 1 untuk menentukan 
penguji di setiap ujian. Dalam jadwal ujian proposal dan skripsi juga 
dijelaskan mekanisme pelaksanaan ujian. Sedangkan laman link 
pendaftaran dibuat oleh admin fakultas, yang nantinya jadwal dan 
link pendaftaran tersebut akan di umumkan di web Fakultas 
Tarbiyah”. 

 

Berikut pengumuman jadwal ujian proposal dan skripsi Fakultas 

Tarbiyah:79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.8 Pengumuman Jadwal Pendaftaran 
dan Pelaksanaan Ujian Proposal dan Skripsi Fakultas Tarbiyah 

 

                                                            
79 Data diperoleh dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (1 Oktober 2021). 
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Gambar 4.9 Pengumuman dan Jadwal Ujian Proposal 
Fakultas Tarbiyah 
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Gambar 4.10 Pengumuman dan Jadwal Ujian Skripsi 

Fakultas Tarbiyah 
 

Selanjutnya, yang terpenting dalam skripsi mahasiswa adalah 

halaman persetujuan dosen pembimbing untuk mengikuti ujian proposal 

maupun skripsi. Halaman persetujuan tersebut di Fakultas Tarbiyah, dapat 

mengikuti buku pedoman penulisan karya ilmiah di laman web IAIN 

Madura.80 

Berikut halaman persetujuan pembimbing proposal skripsi dan 

skripsi:81 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.11 Halaman Persetujuan       Gambar 4.12 Halaman Persetujuan 
Pembimbing Proposal        Pembimbing Skripsi 

                                                            
80 Observasi Langsung, (28 September 2021). 
81 Data diperoleh dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (14 Juni 2021). 
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Kemudian terkait dengan proposal skripsi, Anggi Pratama Putri 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura berpendapat bahwa: 

“Pengalaman saya setelah memproses beberapa rangkaian 
administrasi mulai dari awal pengajuan judul sampai proses surat 
tugas penyusunan skripsi yaitu mahasiswa melakukan penyusunan 
proposal skripsi dengan arahan dan bimbingan dosen pembimbing. 
Untuk naskah proposal skripsi tentunya tidak hanya berbentuk soft 
file, tetapi juga harus ada bukti fisik berupa hard file. Karena pada 
saat itu musim pandemi, maka proposal skripsi saya berbentuk soft 
file untuk yang diujikan dan disetor kepada akademik”.82 

 

Kemudian, hal yang serupa juga dikemukakan oleh Ibu Yenny 

Susilawati Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN 

Madura, mengatakan bahwa: 

“Untuk proposal skripsi tentunya mahasiswa menyetorkan dalam 
bentuk hard file dan soft file. Akan tetapi pada saat masa pandemi 
kemarin, tidak memungkinkan mahasiswa untuk menyetorkan 
proposal skripsi tersebut secara hard file. Tetapi normalnya, 
mahasiswa menyetorkan proposal skripsi dalam bentuk soft file dan 
hard file. Pertama, ketika mahasiswa hendak mengikuti ujian 
proposal skripsi maka ia harus mencetak sebanyak 3 eksemplar 
naskah proposal skripsi (untuk penguji 1, 2, dan mahasiswa). Kedua, 
proposal dalam bentuk hard file yang telah direvisi disetor kepada 
dewan penguji untuk meminta persetujuan. Ketiga, mahasiswa 
menyetorkan naskah proposal skripsi ke adakemik fakultas berupa 
soft file di laman web Fakultas Tarbiyah.”83 

 

Hal itu juga dipertegas oleh Bapak Mohammad Thoha selaku Wakil 

Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, bahwa: 

“Dalam pelaksanaanya, proposal skripsi di Fakultas Tarbiyah 
disusun oleh mahasiswa dengan arahan dan bimbingan dosen 
pembimbing. Untuk proposal skripsi, setidak-tidaknya mahasiswa 
mencetak sebanyak 3 eksemplar naskah proposal untuk mengikuti 
ujian. Kemudian setelah mahasiswa dinyatakan lulus dan proposal 
diterima oleh dewan penguji, mahasiswa melakukan revisi proposal 

                                                            
82 Anggi Pratama Putri, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (10 
Oktober 2021). 
83 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (1 Oktober 2021). 



60 

 

sesuai dengan arahan dewan penguji. Setelah itu, barulah mahasiswa 
menyetorkan revisi proposal kepada dewan penguji dengan meminta 
tanda tangan persetujuan proposal skripsinya yang formatnya sudah 
disediakan di dalam Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (PPKI) 
IAIN Madura tahun 2020. Dari proposal skripsi yang telah disetujui 
tersebut disetorkan kepada bagian akademik Fakultas Tarbiyah 
untuk dijadikan sebagai arsip, apabila nantinya akan dibutuhkan”.84 

 

Dengan demikian, mahasiswa di Fakultas Tarbiyah harus 

menyetorkan naskah proposal skripsi dalam bentuk hard file dan soft file. 

Bentuk hard file disetor ketika mahasiswa mengikuti ujian proposal 

dengan mencetak 3 eksemplar, dan penyetoran revisi proposal kepada 

dewan penguji untuk lembar persetujuan penguji proposal. Kemudian, 

mahasiswa menyetorkan proposal skripsi yang telah direvisi dan disetujui 

oleh dewan penguji dalam bentuk soft file kepada akademik fakultas 

melalui laman web Fakultas Tarbiyah. Bagi mahasiswa yang akan 

mengikuti ujian skripsi, ia harus menyetorkan revisi proposal yang telah 

disetujui oleh dewan penguji. 

Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi selanjutnya yaitu 

pengurusan surat izin penelitian. Surat ini dikeluarkan oleh fakultas dan 

ditandatangani oleh dekan fakultas, yang kemudian digunakan oleh 

mahasiswa untuk permohonan data kepada lembaga/ instansi tempat 

mahasiswa melakukan penelitian. Surat izin penelitian ini, dapat diakses 

melalui laman web Fakultas Tarbiyah dengan pengambilan nomor terlebih 

dahulu yang juga dapat diproses melalui web Fakultas Tarbiyah.85 

                                                            
84 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021) 
85 Observasi Langsung, (28 September 2021). 
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Berikut surat izin penelitian Fakultas Tarbiyah yang dapat diakses 

melalui laman web www.fatar.iainmadura.ac.id :86 

 
Gambar 4.13 Surat Izin Penelitian Fakultas Tarbiyah 

 

Menurut Bapak Mohammad Thoha Wakil Dekan 1 Fakultas 

Tarbiyah berpendapat, bahwa: 

“Kegiatan administratif tugas akhir skripsi sangat kompleks. Karena 
tidak hanya tentang proses surat menyurat di lingkungan kampus 
saja. Seperti halnya surat keterangan selesai meneliti. Surat ini 
merupakan bentuk administratif setelah mahasiswa mengajukan 
surat izin penelitian kepada lembaga yang diteliti. Surat keterangan 
meneliti ini dikeluarkan oleh lembaga/ instansi tempat mahasiswa 
melakukan penelitian. Artinya, mahasiswa yang bersangkutan telah 
diizinkan melakukan penelitian di lokasi tersebut dengan kurun 
waktu yang telah disepakati sebelumnya atau penelitian mahasiswa 
sudah dirasa selesai”.87 

 

Sementara itu, Nadia Hidayanti mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN 

Madura mengatakan hal yang serupa bahwa: “Ketika saya mengajukan 

surat izin penelitian kepada salah satu lembaga pendidikan, dan melakukan 

                                                            
86 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (1 Oktober 2021). 
87 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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penelitian di lembaga tersebut. Maka saya memerlukan surat selesai 

meneliti dari lembaga yang saya teliti untuk dijadikan bukti, bahwa saya 

telah melakukan penelitian di lembaga yang bersangkutan”. 

Hal itu dipertegas oleh Bapak Atiqullah selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah mengatakan bahwa: 

“Ketika mahasiswa telah melakukan penelitian atau penjajakan data 
di lembaga yang sedang diteliti. Maka harus ada surat balasan atau 
yang kita sebut dengan surat selesai meneliti. Seperti halnya di 
Fakultas Tarbiyah yang menyediakan surat selesai meneliti di 
lingkungan Fakultas Tarbiyah bagi mahasiswa yang melakukan 
penelitiannya di Fakultas Tarbiyah. Surat ini dapat dikatakan sebagai 
surat balasan dari surat izin penelitian”. 

 

Oleh karena itu, surat selesai meneliti merupakan bentuk 

kelengkapan administratif skripsi mahasiswa yang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah. Surat tersebut dikeluarkan oleh lembaga 

tempat mahasiswa melakukan penelitian sebagai bentuk surat balasan 

keterangan mahasiswa telah diizinkan untuk melakukan penelitian dan 

proses penjajakan data telah selesai. 

Menurut Bapak Atiqullah selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 

berpendapat terkait dengan penilaian dalam skripsi, beliau mengatakan 

bahwa, “Berita acara ujian di Fakultas Tarbiyah sudah tidak lagi 

menggunakan kertas/ manual lagi. Untuk berita acara tersebut Fakultas 

Tarbiyah menggunakan aplikasi 93 (APK 93) yang juga digunakan sebagai 

sistem penilaian”.88 

                                                            
88 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
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Sementara itu, Bapak Mohammad Thoha Wakil Dekan 1 Fakultas 

Tarbiyah juga berpendapat hal yang serupa terkait dengan penilaian ujian 

proposal dan skripsi di lingkungan Fakultas Tarbiyah, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Sesuai dengan amanat/ permintaan ISO (International 
Organization for Standardization), kami membuat terobosan baru 
yakni dengan adanya APK 93 yang hanya dapat diakses oleh masing-
masing penguji, karena ujian proposal skripsi maupun skripsi 
bersifat private. Ketika ujian berlangsung, maka setiap penguji harus 
menginput nilai melalui APK 93 tanpa diketahui oleh penguji yang 
lain. Artinya, antara penguji satu dengan penguji lainnya tidak saling 
mengetahui berapa nilai yang diinput oleh penguji lain selain dirinya 
sendiri. Kemudian terkait dengan penilaian tersebut, selain peserta 
ujian yang memiliki NIM dan terdaftar ujian, tidak dapat melihat 
nilai”.89 

 

Kemudian, Ibu Yenny Susilawati Pengelola Administrasi Akademik 

Fakultas Tarbiyah berpendapat bahwa: 

“Kegiatan penilaian ujian proposal dan skripsi mahasiswa dilakukan 
secara privasi oleh penguji. Jadi, bagi para penguji difasilitasi 
dengan adanya aplikasi penilaian yang dibuat oleh admin fakultas. 
Kemudian, penginputan nilai kelulusan dapat diakses melalui laman 
web yang sudah tertera pada penguman jadwal ujian proposal 
maupun skripsi. Akan tetapi nilai tersebut hanya dapat diketahui oleh 
masing-masing penguji proposal dan skripsi”.90 

 

Berikut APK 93 yang digunakan sebagai berita acara ujian dan 

penginputan nilai Fakultas Tarbiyah:91 

 

 

                                                            
89 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
90 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (1 Oktober 2021). 
91 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (30 September 2021). 
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Gambar 4.14 APK 93 
 

Dengan demikian, berita acara ujian dan penginputan nilai di 

Fakultas Tarbiyah menggunakan aplikasi 93 yang hanya dapat diakses oleh 

penguji dan admin fakultas. Aplikasi ini dibuat oleh admin fakultas untuk 

mempermudah penguji dalam penginputan nilai yang harus dilakukan 

secara privasi sesuai dengan amanat ISO. 

Kegiatan administrasi berikutnya yaitu halaman persetujuan dan 

pengesahan digunakan sebagai tanda bahwa proposal skripsi ataupun 

skripsi mahasiswa telah diujikan di hadapan dewan penguji dan direvisi 

sesuai dengan arahan dewan penguji. Halaman persetujuan digunakan 

sebagai persetujuan penguji proposal yang ditandatangani oleh dewan 

penguji proposal, dan halaman pengesahan digunakan sebagai pengesahan 

skripsi yang ditandatangani oleh dewan penguji skripsi dan mengetahui 

dekan fakultas.92 

                                                            
92 Observasi Langsung, (28 September 2021). 
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Adapun halaman persetujuan penguji proposal dan pengesahan 

skripsi yang terdapat di Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (PPKI) 

IAIN Madura sebagai berikut:93 

  
Gambar 4.15 Halaman Persetujuan      Gambar 4.16 Halaman Pengesahan 
Penguji Proposal        Skripsi 

 

Kegiatan administratif setelah halaman persetujuan penguji proposal 

dan halaman pengesahan di atas yaitu surat bebas plagiasi. Anggi Pratama 

Putri, mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura mengatakan bahwa, 

“Surat bebas plagiasi merupakan surat keterangan yang dikeluarkan oleh 

prodi yang menyatakan bahwa skripsi mahasiswa bebas dari kegiatan 

plagiasi dan dapat diujikan pada sidang skripsi. Skripsi yang dapat diujikan 

merupakan skripsi yang telah di cek plagiasi dengan ketentuan tingkat 

plagiasi maksimal 25%”.94 

Dekan Fakultas Tarbiyah Bapak Atiqullah juga berpendapat terkait 

dengan surat bebas plagiarisme, beliau mengatakan bahwa: 

                                                            
93 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (1 Oktober 2021). 
94 Anggi Pratama Putri, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (10 
Oktober 2021). 
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“Skripsi mahasiswa harus dilakukan deteksi plagiasi, sebagaimana 
yang tercantum dalam surat edaran Fakultas Tarbiyah tahun 2020 
tentang Pencegahan Plagiarism Dalam Penyusunan Skripsi. Surat 
edaran tersebut dikeluarkan atas dasar surat edaran rektor pada 
tanggal 29 juni 2020. Di surat edaran tersebut dijelaskan bagaimana 
tujuan dari adanya surat edaran tersebut, ketentuan, dan teknik 
pelaksanaannya”.95 

 

Pencegahan plagiarism juga dijelaskan oleh ibu Yenny Susilawati 

Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah, bahwa “Mahasiswa 

harus memiliki surat plagiasi ketika ia hendak mendaftar ujian skripsi. 

Karena, surat plagiasi termasuk dalam persyaratan mengikuti ujian skripsi 

yang formatnya ditentukan oleh prodi masing-masing”.96 

Adapun surat edaran pencegahan plagiarisme dalam penyusunan 

skripsi yang dikeluarkan oleh Rektor dan Dekan Fakultas Tarbiyah, demi 

penyempurnaan karya tulis ilmiah mahasiswa sebagai berikut:97 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.17 Surat Edaran Rektor tentang 
Pencegahan Plagiarism Dalam Penyusunan Skripsi dan Tesis 

                                                            
95 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
96 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (1 Oktober 2021). 
97 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (1 Oktober 2021). 
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Gambar 4.18 Surat Edaran Dekan Fakultas Tarbiyah tentang 
Pencegahan Plagiarism Dalam Penyusunan Skripsi 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa surat plagiasi merupakan 

serangkaian kegiatan administrasi skripsi mahasiswa yang bertujuan untuk 

memberikan bukti keaslian tulisan mahasiswa setelah dilakukan cek 

plagiasi atau turnitin dengan batasan 25% untuk Bab I dan Bab IV. Surat 

edaran pencegahan plagiarism bertujuan untuk memberikan petunjuk dan 

langkah konkret dalam pencegahan plagiat penyusunan skripsi di Fakultas 

Tarbiyah dan memberikan petunjuk teknis deteksi plagiasi penyusunan 

skripsi di Fakultas Tarbiyah. 

Kegiatan administratif setelah surat bebas plagiasi adalah artikel 

skripsi mahasiswa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Atiqullah 

selaku Dekan Fakultas Tarbiyah, beliau mengatakan bahwa, “Ketika 

mahasiswa telah selesai merevisi skripsi, maka mahasiswa wajib 

menyetorkan artikel skripsi kepada petugas jurnal di prodi masing-masing, 
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karena hal itu merupakan syarat penyelesaian administrasi akhir 

mahasiswa”.98 

Kemudian, hal yang serupa juga dipaparkan oleh Bapak Mohammad 

Thoha Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah, bahwa “Setiap prodi memiliki 

pengelola/ admin jurnal masing-masing, dan kaprodi berhak menentukan 

pengelola/ admin jurnal tersebut. Untuk form artikel tentunya disiapkan 

oleh prodi”.99 

Berikut surat pemberitahuan artikel skripsi mahasiswa yang 

dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah, sebagai berikut:100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.19 Surat Pemberitahuan Artikel Skripsi Fakultas Tarbiyah 
 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa artikel skripsi merupakan 

bentuk administratif tugas akhir skripsi yang dijadikan sebagai persyaratan 

                                                            
98 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
99 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
100 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (1 Oktober 2021). 
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penyelesaian administrasi akhir. Artikel skripsi di Fakultas Tarbiyah 

dikelola oleh masing-masing prodi. Artinya, setiap prodi memiliki petugas 

jurnal masing-masing sesuai dengan surat pemberitahuan Dekan Fakultas 

Tarbiyah. 

Bentuk administratif dari tugas akhir skripsi yaitu naskah skripsi itu 

sendiri. Anggi Pratama Putri mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura 

berpendapat bahwa: 

“Untuk naskah skripsi di Fakultas Tarbiyah tentunya tidak hanya 
berbentuk soft file, tetapi juga harus ada bukti fisik berupa hard file. 
Pertama, ketika mahasiswa hendak mengikuti ujian skripsi maka ia 
harus mencetak sebanyak 4 eksemplar naskah skripsi (untuk penguji 
1, 2, 3, dan mahasiswa). Kedua, setelah skripsi disetujui oleh dewan 
penguji, maka mahasiswa harus melakukan penyampulan dan 
penjilidan skripsi dengan mencetak sebanyak 3 eksemplar skripsi 
(untuk perpustakaan, prodi, dan arsip mahasiswa). Ketiga, 
mahasiswa harus menyetorkan naskah skripsi ke adakemik fakultas 
berupa soft file.101 

 

Kemudian, hal yang serupa juga dikemukakan oleh Ibu Yenny 

Susilawati Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN 

Madura, mengatakan bahwa “Mahasiswa harus menyetorkan skripsi 

berbentuk soft file dan hard file. Soft file disetor kepada akademik dan 

perpustakaan. Sementara hard file yang sudah dilakukan penjilidan disetor 

kepada ketua prodi dan perpustakaan. Untuk Tarbiyah sendiri, skripsi 

disesuaikan dengan plafon fakultas, yakni warna hijau”.102 

Hal itu juga dipertegas oleh Bapak Mohammad Thoha selaku Wakil 

Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, bahwa: 

                                                            
101 Anggi Pratama Putri, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (10 
Oktober 2021). 
102 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, 
Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
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“Dalam pelaksanaanya, untuk skripsi setidak-tidaknya mahasiswa 
mencetak sebanyak 4 eksemplar naskah skripsi. Kemudian setelah 
mahasiswa dinyatakan lulus dan skripsi diterima oleh dewan 
penguji, mahasiswa melakukan revisi sesuai dengan arahan dewan 
penguji. Setelah itu, barulah mahasiswa menyetorkan revisi skripsi 
kepada dewan penguji dengan meminta tanda tangan persetujuan 
skripsinya yang formatnya sudah disediakan di dalam Pedoman 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah (PPKI) IAIN Madura tahun 2020”.103 

 

Dengan demikian, bentuk administrasi tugas akhir skripsi 

mahasiswa di Fakultas Tarbiyah berupa hard file dan soft file. Bentuk soft 

file disetor kepada akademik fakultas dan perpustakaan. Sedangkan hard 

file disetor kepada prodi dan perpustakaan IAIN Madura sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi yaitu pengurusan kartu 

kendali. Menurut Ibu Yenny Susilawati Pengelola Administrasi Akademik 

Fakultas Tarbiyah juga berpendapat bahwa: 

“Kartu hijau merupakan kartu yang sangat penting bagi mahasiswa, 
dan formatnya sudah disediakan di web fakultas tarbiyah. Kartu 
hijau merupakan bukti penyelesaian administrasi yang nantinya 
mahasiswa harus menyelesaikan beberapa rangkaian administrasi 
yang tertera di kartu hijau, dari persyaratan pertama sampai 
persyaratan terakhir. Selain berfungsi sebagai kartu kendali, kartu 
hijau juga berfungsi sebagai syarat untuk pertukaran ijazah. Oleh 
karena itu, kartu hijau tidak boleh hilang sampai mahasiswa 
mendapatkan ijazah. Apabila itu terjadi, maka mahasiswa harus 
mengulang kembali rangkaian administrasi yang tertera di kartu 
hijau tersebut.”104 
 

Sementara itu, Bapak Mohammad Thoha Wakil Dekan 1 Fakultas 

Tarbiyah IAIN Madura berpendapat bahwa: 

                                                            
103 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
104 Yenny Susilawati, Pengelola Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, 
Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
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“Kartu kendali merupakan rangkaian dari administrasi tugas akhir 
skripsi. Karena, ada beberapa pengadministrasian tugas akhir skripsi 
pasca sidang skripsi juga tertera di dalamnya. Di Fakultas Tarbiyah, 
kartu kendali disebut dengan formulir bukti penyelesaian 
administrasi atau kartu hijau, yang mana kartu tersebut merupakan 
tanda bukti penyelesaian administrasi yang ditandatangani oleh 
kabag tata usaha Fakultas Tarbiyah.105 

 

Hal itu juga dipertegas oleh Bapak Atiqullah Dekan Fakultas 

Tarbiyah bahwa “Kartu kendali atau kartu hijau merupakan kartu yang 

menyatakan bahwa mahasiswa yang bersangkutan sudah menyelesaikan 

administrasi akhir dan berhak mengikuti yudisium dan wisuda”.106 

Berikut kartu hijau atau formulir bukti penyelesaian administrasi 

Fakultas Tarbiyah:107 

 
Gambar 4.20 Bukti Penyelesaian Administrasi Fakultas Tarbiyah 

 

                                                            
105 Mohammad Thoha, Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (30 
September 2021). 
106 Atiqullah, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara Langsung (1 Oktober 2021). 
107 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura (30 September 2021). 
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Oleh karena itu, rangkaian penyelesaian administrasi tugas akhir 

skripsi di lingkungan Fakultas Tarbiyah ditandai dengan adanya kartu 

kendali, yang di dalamnya terdapat beberapa persyaratan mahasiswa 

dalam penyelesaian administrasi akhir termasuk skripsi. 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa administrasi tugas akhir 

skripsi dalam penentuan kelulusan mahasiswa yang diterapkan di Fakultas 

Tarbiyah memiliki sistem administrasi tersendiri dengan tetap berpedoman 

pada pedoman akademik rektor. Baik pengelolaan yang dilakukan secara 

online maupun offline. 

b) Fakultas Syariah 

Fakultas syariah merupakan fakultas yang memiliki 3 program studi, 

yang diantaranya prodi Hukum Keluarga Islam (HKI), Hukum Ekonomi 

Syariah (HES), dan Hukum Tata Negara (HTN) merupakan prodi baru 

pada tahun ini. Fakultas Syariah tentunya memiliki pedoman administrasi 

tugas akhir skripsi mahasiswa yang hanya berlaku di lingkungan Fakultas 

Syariah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dekan Fakultas Syariah, 

yakni Bapak Maimun bahwa: 

“Administrasi tugas akhir skripsi tentunya secara umum tidak ada 
bedanya karena setiap fakultas memiliki rujukan yang sama, mulai 
dari mahasiswa mengajukan judul, proses bimbingan dengan 
penyusunan proposal maupun skripsi, termasuk juga ketika 
mahasiswa mengurus administrasi skripsi pada pasca sidang skripsi. 
Hanya saja, memang ada sedikit perbedaan terkait dengan teknis, 
alur ataupun peraturan-peraturan yang bersifat lokal”.108 
 

                                                            
108 Maimun, Dekan Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (11 Oktober 2021). 
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Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah juga mempertegas bahwa dalam 

kegiatan administrasi tugas akhir beliau mengatakan bahwa, “Administrasi 

tugas akhir skripsi merupakan hal yang penting untuk dilakukan, karena 

sebagai alat validasi untuk menyelesaikan administrasi akhir. Dan untuk 

hal administrasi, di Fakultas Syariah masih dalam proses sistem manual 

menuju sistem otomasi”.109 

Sedangkan menurut Bapak Suaidi selaku Staf Akademik Fakultas 

Syariah IAIN Madura mengatakan bahwa: 

“Administrasi tugas akhir skripsi merupakan kegiatan surat 
menyurat dari awal pengajuan judul, sampai mahasiswa tersebut 
mendapatkan sertifikat keberhasilan (ijazah). Di Fakultas Syariah 
terkait dengan alur penyusunan proposal dan skripsi sudah kamu 
buatkan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang kami pasang di 
depan pintu masuk Fakultas Syariah, jadi mahasiswa tidak lagi 
bertanya dan kebingungan terkait dengan prosedurnya. Kemudian, 
baru-baru ini Fakultas Syariah membuat video alur penyelesaian 
administrasi akhir pasca sidang skripsi yang kami upload melalui 
laman youtube Fakultas Syariah”.110 
 

Sehingga, dapat diketahui bahwa Administrasi tugas akhir skripsi di 

Fakultas Syariah merupakan kegiatan pengelolaan skripsi mahasiswa dari 

awal pengajuan judul sampai mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan 

sertifikat keberhasilan (ijazah). Kegiatan administrasi di Fakultas Syariah 

masih dalam tahap manual menuju otomasi. Sementara web fakultas 

digunakan sebagai sarana informasi seperti halnya pengumuman ujian dan 

lain sebagainya. 

                                                            
109 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
110 Suaidi, Staf Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 2021). 
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Ibu Sarini Ika Rahmawati selaku Kasubag Akademik, 

Kemahasiswaan Fakultas Syariah IAIN Madura berpendapat bahwa: 

“Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas Syariah 
diawali dengan pengajuan judul. Judul merupakan hal penting bagi 
mahasiswa dalam penyusunan tugas akhirnya, karena selain judul 
menentukan inti dari penelitian mahasiswa, judul juga dapat 
menentukan bagaimana mahasiswa memproses tugas akhirnya 
secara substantif dan bidang kajiannya. Sedangkan pengajuan judul 
merupakan tahap pertama dan administratif pertama yang dilakukan 
mahasiswa ketika ia menyusun skripsi yang diawali proposal skripsi 
terlebih dahulu”.111 

 

Sementara itu, Bapak Maimun Dekan Fakultas Syariah juga 

berpendapat terkait dengan pengajuan judul, beliau mengatakan bahwa: 

“Pengajuan judul skripsi mahasiswa harus melakukan bimbingan 
terlebih dahulu, karena salah satu kewajiban DPA (Dosen Penasehat 
Akademik) adalah membimbing mahasiswa secara akademik 
termasuk di dalamnya adalah menentukan tema dalam 
penelitiannya. Pada saat ini sebenarnya untuk mengajukan judul 
dapat dilakukan secara online dengan adanya aplikasi sirsak, dan di 
Fakultas Syariah sendiri masih belum melaksanakan hal itu. Akan 
tetapi, kaprodi dan sekretaris prodi lebih leluasa ketika mahasiswa 
mengajukan judul secara langsung. Sehingga dapat memberikan 
masukan, baik secara substansif maupun bidang kajiannya”.112 

 

 

 

 

 

 

                                                            
111 Sarini Ika Rahmawati, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah IAIN 
Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
112 Maimun, Dekan Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (11 Oktober 2021). 
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Berikut form pengajuan judul Fakultas Syariah yang disediakan oleh 

akademik:113 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 4.21 Pengajuan Judul Proposal Skripsi Fakultas Syariah 
 

Dengan demikian, dalam kegiatan administrasi tugas akhir skripsi di 

Fakultas Syariah diawali dengan pengajuan judul yang formatnya 

disediakan oleh akademik Fakultas Syariah, dan nantinya dapat digunakan 

mahasiswa untuk melakukan pengajuan judul kepada ketua prodi masing-

masing. 

Kegiatan administratif selanjutnya yaitu surat tugas penyusunan 

skripsi dan kartu kegiatan bimbingan. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Bapak Erie Hariyanto selaku Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah, bahwa: 

“Surat tugas penyusunan skripsi dan kartu bimbingan merupakan 
kegiatan administratif yang dilakukan setelah pengajuan judul. Surat 
tugas penyusunan skripsi merupakan surat penugasan bagi 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi yang dibantu 
oleh dosen pembimbing. Sedangkan kartu bimbingan merupakan 
kartu kendali yang digunakan untuk kegiatan bimbingan proposal 
dan skripsi antara mahasiswa dan dosen pembimbing”.114 

                                                            
113 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Syariah IAIN Madura (6 Oktober 2021). 
114 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
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Sementara itu, Ibu Sarini Ika Rahmawati selaku Kasubag Akademik, 

Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah IAIN Madura berpendapat 

bahwa: 

“Kegiatan administratif skripsi sebenarnya tidak ada bedanya 
dengan fakultas yang lain. Begitu pula dengan surat tugas 
penyusunan skripsi dan kartu kegiatan bimbingan. Surat tugas 
penyusunan skripsi di Fakultas Syariah dapat diproses oleh 
mahasiswa dengan mengurus secara langsung kepada bagian 
akademik Fakultas Syariah. Sama halnya juga dengan kartu kegiatan 
bimbingan. Untuk kartu kegiatan bimbingan di Fakultas Syariah 
sendiri berwarna merah. Alasannya karena warna Fakultas Syariah 
di IAIN Madura adalah merah”.115 

 

Sementara itu, Maulidatul Hasanah mahasiswa Fakultas Syariah 

IAIN Madura juga berpendapat terkait dengan surat tugas penyusunan 

skripsi, ia mengatakan bahwa: 

“Ketika proses penyusunan skripsi, saya harus mengurus surat tugas 
penyusunan skripsi terlebih dahulu untuk mendapatkan kartu 
kegiatan bimbingan. Surat tugas penyusunan skripsi, saya proses 
ketika judul dan latar belakang proposal saya dinyatakan oleh 
kaprodi. Kemudian, saya proses surat tugas penyusunan skripsi ke 
bagian akademik fakultas  untuk mendapatkan kartu kegiatan 
bimbingan”.116 

 

 

 

 

                                                            
115 Sarini Ika Rahmawati, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah IAIN 
Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
116 Maulidatul Hasanah, Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (21 
Oktober 2021). 
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Adapun surat tugas penyusunan skripsi dan kartu bimbingan di 

Fakultas Syariah, sebagai berikut:117 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4.22 Surat Tugas Penyusunan Skripsi Fakultas Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.23 Kartu Kegiatan Bimbingan Fakultas Syariah 

                                                            
117 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Syariah IAIN Madura (6 Oktober 2021). 
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Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

administrasi surat tugas penyusunan skripsi dan kartu kegiatan bimbingan 

dilakukan secara langsung. Artinya, mahasiswa Fakultas Syariah harus 

mengurus secara langsung kedua administratif tersebut tanpa adanya 

pengaksesan secara online. Pengurusan surat tugas penyusunan skripsi dan 

kartu kegiatan bimbingan dilakukan setelah pengajuan judul dan latar 

belakang penelitian mahasiswa di ACC oleh ketua prodi. 

Kegiatan administrasi skripsi tidak akan terlepas dari jadwal dan 

laman link pendaftaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak 

Maimun selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN Madura, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Jadwal dan laman link pendaftaran ujian proposal dan skripsi 
merupakan serangkaian bentuk administratif. Jadwal dan laman link 
pendaftaran dibuat oleh admin Fakultas Syariah, yang kemudian 
jadwal tersebut dilaporkan kepada Wakil Dekan 1 untuk ditentukan 
siapa saja yang menjadi penguji dalam ujian proposal dan skripsi. 
Jadwal dan laman link pendaftaran ujian proposal dan skripsi 
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan akademik dan 
administratif seluruh pihak yang terlibat dalam tugas akhir 
skripsi”.118 

 

Ibu Sarini Ika Rahmawati selaku Kasubag Akademik, 

Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah IAIN Madura juga 

berpendapat bahwa, “Dalam penentuan jadwal pelaksanaan pendaftaran 

dan ujian proposal maupun skripsi kami tetap berpedoman kepada 

kalender akademik Rektor. Terkait dengan banyaknya gelombang/ tahapan 

dilihat berdasarkan jumlah mahasiswa Fakultas Syariah itu sendiri”.119 

                                                            
118 Maimun, Dekan Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (11 Oktober 2021). 
119 Sarini Ika Rahmawati, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah IAIN 
Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
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Sementara itu, Bapak Erie Hariyanto selaku Wakil Dekan 1 Fakultas 

Syariah IAIN Madura juga berpendapat, beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam pembuatan jadwal pelaksanaan pendaftaran dan ujian prosal 
maupun skripsi, kami tetap mengacu pada kelender akademik 
Rektor. Sementara laman link pendaftaran dibuat oleh admin 
fakultas yang kemudian, admin fakultas juga bertugas untuk 
merekap semua pendaftar ujian proposal maupun skripsi untuk 
dilakukan pengecekan terkait dengan kelengkapan data/ syarat 
dalam mengikuti ujian tersebut. Outputnya, jadwal tersebut 
dipublikasikan melalui laman web fakultas 
www.fasya.iainmadura.ac.id untuk jadwal pelaksanaan pendaftaran 
dan ujian proposal maupun skripsi, serta pengumuman ujian”.120 

 

Berikut kalender akademik Rektor yang dijadikan acuan dalam 

pembuatan jadwal pelaksanaan ujian proposal dan skripsi, serta 

pengumuman terkait dengan jadwal ujian proposal dan skripsi di Fakultas 

Syariah:121 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.24 Kalender Akademik IAIN Madura TA. 2021-2022 

                                                            
120 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
121 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Syariah IAIN Madura (6 Oktober 2021). 

http://www.fasya.iainmadura.ac.id/
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Gambar 4.25 Pengumuman Jadwal Pendaftaran 
dan Pelaksanaan Ujian Proposal dan Skripsi Fakultas Syariah 

 
 
   

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.26 Pengumuman dan Jadwal Ujian Proposal Fakultas Syariah 
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Gambar 4.27 Pengumuman dan Jadwal Ujian Skripsi Fakultas Syariah 
 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa jadwal pelaksanaan 

pendaftaran dan ujian proposal maupun skripsi di Fakultas Syariah 

disesuaikan dengan kalender akademik yang dikeluarkan oleh Rektor. 

Kemudian, jadwal dan laman link tersebut dibuat oleh admin fakultas 

untuk dipublikasikan di laman web Fakultas Syariah 

www.fasya.iainmadura.ac.id sebagai sarana penyampaian informasi yang 

akurat. 

Selanjutnya, untuk halaman persetujuan dosen pembimbing di 

Fakultas Syariah, mengikuti buku panduan penulisan karya ilmiah yang 

dimiliki oleh Fakultas Syariah dan PPKI IAIN Madura 2020 (gambar 4.11 

dan 4.12). Berikut halaman persetujuan yang terdapat pada Panduan 

Praktis Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syariah 2020: 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 4.28 Halaman Persetujuan Fakultas Syariah 

http://www.fasya.iainmadura.ac.id/
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Kemudian terkait dengan kegiatan administratif proposal skripsi, 

Bapak Maimun Dekan Fakultas Syariah mengatakan bahwa, “Di Fakultas 

Syariah, ketika ujian proposal, mahasiswa harus menyerahkan 3 eksemplar 

proposal skripsi dengan cover dan map sesuai prodi (HKI = warna merah, 

HES = warna kuning, dan HTN = warna hijau), salah satunya ada tanda 

tangan asli dosen pembimbing”.122 

Sementara itu, Bapak Suaidi selaku Staf Akademik Fakultas Syariah 

IAIN Madura juga berpendapat, bahwa: 

“Proposal skripsi merupakan salah satu bentuk administrasi tugas 
akhir mahasiswa yang diatur dalam ketentuan pusat dan fakultas. 
Ketika mahasiswa mengikuti ujian proposal, maka setidak-tidaknya 
ia harus mencetak sebanyak 3 eksemplar naskah proposal skripsi 
sesuai dengan ketentuan yang tertera pada panduan praktis penulisan 
karya ilmiah Fakultas Syariah tahun 2020”.123 

 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Ibu Sarini Ika Rahmawati 

selaku Kasubag Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Di Fakultas Syariah terkait dengan proposal skripsi sudah kami 
berikan petunjuk di buku panduan praktis penulisan karya ilmiah 
Fakultas Syariah dan Panduan Teknis Akademik Fakultas Syariah, 
jadi mahasiswa dapat mengikuti petunjuk tersebut. Untuk baru-baru 
ini Fakultas Syariah tidak lagi mengumpulkan revisi proposal 
skripsi, mahasiswa hanya wajib menyetorkan lembar persetujuan 
penguji proposal bagi mahasiswa yang telah disetujui proposalnya 
oleh penguji”.124 

 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa di Fakultas Syariah, 

proposal skripsi dicetak sebanyak 3 eksemplar bagi mahasiswa yang 

                                                            
122 Maimun, Dekan Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (11 Oktober 2021). 
123 Suaidi, Staf Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 2021). 
124 Sarini Ika Rahmawati, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah IAIN 
Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
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mendaftar ujian proposal. Ketika mahasiswa tersebut telah melakukan 

revisi proposalnya, maka ia wajib menyetorkan lembar persetujuan 

penguji proposal kepada akademik Fakultas Syariah. 

Menurut Bapak Erie Hariyanto selaku Wakil Dekan 1 Fakultas 

Syariah IAIN Madura, bahwa “Surat izin penelitian merupakan bentuk 

administratif ketika mahasiswa telah melakukan revisi proposal. Di 

Fakultas Syariah, mahasiswa dapat memproses surat tersebut di bagian 

Akademik Fakultas Syariah yang kemudian dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian di lembaga/ instansi terkait.125 

Bapak Suaidi selaku Staf Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura 

juga berpendapat bahwa, “Surat izin penelitian ini digunakan mahasiswa 

untuk permohonan melakukan penelitian kepada lembaga/ instansi tempat 

mahasiswa melakukan penelitian. Surat diproses mahasiswa pada bagian 

akademik Fakultas Syariah”.126 

Kemudian, Maulidatul Hasanah mahasiswa Fakultas Syariah juga 

memaparkan pendapatnya terkait dengan surat izin penelitian, sebagai 

berikut: 

“Dalam penyusunan skripsi tentunya saya memerlukan surat izin 
penelitian untuk bisa mendapatkan izin meneliti di lembaga yang 
saya jadikan tempat penelitian. Surat izin penelitian ini awalnya saya 
proses melalui akademik terlebih dahulu terkait dengan formatnya, 
kemudian saya menghadap Dekan Fakultas Syariah untuk meminta 
persetujuan berupa tandatangan beliau untuk surat izin tersebut. 
Setelah itu, saya kembali lagi ke bagian akademik untuk meminta 
nomor dan stempel fakultas”.127 

                                                            
125 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
126 Suaidi, Staf Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 2021). 
127 Maulidatul Hasanah, Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (21 
Oktober 2021). 
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Adapun surat izin penelitian di lingkungan Fakultas Syariah yang 

dapat diproses melalui Akademik Fakultas Syariah, sebagai berikut:128 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.29 Surat Izin Penelitian Fakultas Syariah 
 

Sehingga, diketahui bahwa surat izin penelitain di Fakultas Syariah 

diproses melalui Akademik Fakultas Syariah secara langsung, baik dari 

format, tanda tangan, stempel, dan nomor surat. Surat izin penelitain ini 

digunakan oleh mahasiswa sebagai penjajakan data dan tindak lanjut dari 

proposal skripsi yang telah diujikan. 

Berikutnya, surat keterangan meneliti merupakan bentuk kegiatan 

administratif yang diterbitkan atau dikeluarkan oleh pihak instansi atau 

lembaga tempat mahasiswa melakukan penelitian. Surat keterangan 

meneliti ini diterbitkan ketika mahasiswa telah selesai melakukan 

serangkaian penjajakan data terkait dengan penelitian yang dilakukan.129 

                                                            
128 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Syariah IAIN Madura (6 Oktober 2021). 
129 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
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Berita acara merupakan bentuk kegiatan administratif skripsi. 

Menurut Bapak Maimun selaku Dekan Fakultas Syariah mengatakan 

bahwa, “Berita acara merupakan bentuk administratif yang digunakan 

penguji proposal dan skripsi dalam kegiatan ujian, berita acara berisi 

penginputan nilai ujian masing-masing penguji”.130 

Bapak Erie Hariyanto selaku Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah 

mengatakan bahwa, “Berita acara ujian proposal dan skripsi di Fakultas 

Syariah berbentuk form google yang dibuat oleh admin fakultas. Form 

google tersebut hanya dapat diisi oleh dosen pembimbing dan penguji. 

Sementara itu, kriteria penilaian skripsi ada dua (kualitas skripsi dan 

penguasaan materi)”.131 

Berikut berita acara ujian proposal skripsi dan skripsi Fakultas 

Syariah:132 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.30 Berita Acara Ujian Proposal Fakultas Syariah 
 
 
 
 

 
 
                                                            
130 Maimun, Dekan Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawncara Langsung (11 Oktober 2021). 
131 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
132 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Syariah IAIN Madura (6 Oktober 2021). 
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Gambar 4.31 Berita Acara Ujian Skripsi Fakultas Syariah 
 

Sehingga, dapat diketahui bahwa berita acara ujian skripsi dan 

proposal yang diterapkan di Fakultas Syariah menggunakan form google 

yang dapat diakses oleh dosen pembimbing dan penguji proposal maupun 

skripsi. 

Kegiatan administrasi berikutnya yaitu halaman persetujuan dan 

pengesahan digunakan sebagai tanda bahwa proposal skripsi ataupun 

skripsi mahasiswa telah diujikan di hadapan dewan penguji dan direvisi 

sesuai dengan arahan dewan penguji. Halaman persetujuan digunakan 

sebagai persetujuan penguji proposal yang ditandatangani oleh dewan 

penguji proposal, dan halaman pengesahan digunakan sebagai pengesahan 

skripsi yang ditandatangani oleh dewan penguji skripsi dan mengetahui 

dekan fakultas.133 Halaman persetujuan dan pengesahan Fakultas Syariah 

mengikuti format di PPKI IAIN Madura tahun 2020 (Gambar 4.15 dan 

4.16). 

                                                            
133 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
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Kegiatan administratif setelah halaman persetujuan penguji proposal 

dan halaman pengesahan di atas yaitu surat bebas plagiasi. Menurut Ibu 

Sarini Ika Rahmawati, selaku Kasubag Akademik Fakultas Syariah IAIN 

Madura berpendapat terkait dengn surat bebas plagiarism, beliau 

mengatakan bahwa, “Surat plagiasi merupakan surat yang diterbitkan oleh 

prodi terkait dengan tingkat plagiasi skripsi mahasiswa”.134 

Sementara itu, Bapak Erie Hariyanto Wakil Dekan 1 Fakultas 

Syariah mengatakan bahwa, “Surat plagiasi atau dikenal dengan bukti 

plagiarisme merupakan surat yang berbasis aplikasi yang mempunyai 

batasan maksimal 25% (Bab I dan bab IV) melalui ketua prodi atau 

sekretaris prodi. Surat plagiasi atau surat bukti plagiarisme ini nantinya 

dilampirkan di skripsi mahasiswa”.135 

Maulidatul Hasanah mahasiswa Fakultas Syariah juga berpendapat 

terkait dengan surat bebas plagiasi, ia mengatakan bahwa, “Di Fakultas 

Syariah, sebelum saya mengikuti sidang skripsi. Saya harus menyerahkan 

Surat Bebas Deteksi Plagiarisme (Bab I dan Bab IV) berbasis aplikasi 

dengan batas toleransi maksimal 25% yang ditandatangani oleh Ketua 

Prodi melalui Sekretaris Prodi”.136 

                                                            
134 Sarini Ika Rahmawati, Kasubag Akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (4 Oktober 2021). 
135 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
136 Maulidatul Hasanah, Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (21 
Oktober 2021). 
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Surat bebas plagiasi diatur oleh ketentuan rektor (Gambar 4.17) dan 

Dekan Fakultas Syariah. Adapun surat edaran bebas plagiarisme oleh 

Dekan Fakultas IAIN Madura, sebagai berikut:137 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.32 Surat Edaran tentang 
Pencegahan Plagiarism Dalam Penyusunan Skripsi Fakultas Syariah 
 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa surat plagiasi merupakan 

serangkaian kegiatan administrasi skripsi mahasiswa yang bertujuan untuk 

memberikan bukti keaslian tulisan mahasiswa setelah dilakukan cek 

plagiasi atau turnitin dengan batasan toleransi maksimal 25% untuk Bab I 

dan Bab IV. Surat edaran pencegahan plagiarism bertujuan untuk 

memberikan petunjuk dan langkah konkret dalam pencegahan plagiat 

penyusunan skripsi di Fakultas Syariah dan memberikan petunjuk teknis 

deteksi plagiasi penyusunan skripsi di Fakultas Syariah. 

                                                            
137 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Syariah IAIN Madura (6 Oktober 2021). 
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Kegiatan administratif setelah surat bebas plagiasi adalah artikel 

skripsi mahasiswa. Menurut Bapak Erie Hariyanto selaku Wakil Dekan 1 

Fakultas Syariah mengatakan bahwa: 

“Setelah mahasiswa menyelesaikan skripsinya, maka ia harus 
menyetor artikel skripsi berupa print out kepada Dekan Fakultas 
Syariah dengan format penulisan artikel jurnal Fakultas Syariah 
sesuai template yang sudah tersedia di website masing-masing 
jurnal. Jurnal Al-Manhaj untuk Prodi Hukum Keluarga Islam, Jurnal 
Al-Huquq untuk Prodi Hukum Ekonomi Syariah, dan Jurnal Al-
Ihkam untuk Program Studi Hukum Tata Negara”.138 

 

Sementara itu, Bapak Suaidi selaku Staf Akademik Fakultas Syariah 

IAIN Madura juga berpendapat bahwa: 

“Artikel skripsi merupakan kegiatan administrasi yang diproses 
mahasiswa pasca sidang skripsi. Artikel skripsi di Fakultas Syariah 
disetor dengan soft file dan hard file. Disetor secara soft file kepada 
perpustakaan dan hard file kepada Dekan Fakultas Syariah. 
Kemudian, artikel mahasiswa yang memenuhi syarat, akan 
diterbitkan di jurnal prodi Fakultas Syariah. Oleh karena itu, hal itu 
juga yang mendasari harus ada pengecekan terlebih dahulu terkait 
dengan artikel skripsi sebelum disetor”.139 

 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Ibu Sarini Ika Rahmawati, 

beliau juga berpendapat bahwa: 

“Dalam pelaksanaannya, artikel skripsi diproses setelah mahasiswa 
selesai sidang skripsi dengan ketentuan/ template jurnal yang telah 
kami sediakan di web fakultas. Sebelum artikel skripsi mahasiswa 
disetor ke Dekan Fakultas Syariah dan Petugas Perpustakaan, file 
artikel skripsi harus dilakukan pengecekan oleh akademik Fakultas 
Syariah dalam bentuk CD (Compact Disk) atau Flashdick”.140 

 

                                                            
138 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
139 Suaidi, Staf Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 2021). 
140 Sarini Ika Rahmawati, Kasubag Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung 
(4 Oktober 2021). 
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa artikel skripsi merupakan 

bentuk administratif tugas akhir skripsi yang diproses setelah sidang 

skripsi. Artikel skripsi di Fakultas Syariah dilakukan pengecekan terlebih 

dahulu oleh akademik Fakultas Syariah, kemudian dapat disetor dalam 

bentuk hard file kepada Dekan Fakultas dan Petugas Perpustakaan dalam 

bentuk soft file. 

Bentuk administratif dari tugas akhir skripsi yaitu naskah skripsi itu 

sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Suaidi Staf 

Akademik Fakultas Syariah, bahwa: 

“Ketika mahasiswa mengikuti ujian skripsi maka ia harus 
menyediakan 4 eksemplar naskah skripsi yang sama dengan cover 
dan map sesuai prodi masing-masing. Ketika pasca sidang skripsi 
mahasiswa harus menyetorkan setidak-tidaknya 4 eksemplar skripsi 
yang sudah dilakukan penjilidan dan telah ditandatangani oleh 
dewan penguji dan dekan fakultas (untuk pembimbing, prodi, 
perpustakaan, dan arsip mahasiswa)”.141 

 

Kemudian hal yang serupa juga dikemukakan oleh Bapak Erie 

Hariyanto selaku Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Naskah skripsi merupakan bentuk administratif skripsi itu sendiri, 
dan di dalamnya pun juga terdapat administrasi lain untuk 
kesempurnaan skripsi itu sendiri. Mulai dari lampiran, referensi, 
tanda tangan, stempel dan lain sebagainya. Hal itu juga merupakan 
bagian dari bentuk administrasi tugas akhir skripsi. Tetapi yang jelas, 
administrasi tugas akhir skripsi itu sendiri juga meliputi naskah 
skripsi yang dicetak waktu pelaksanaan ujian, kemudian naskah 
skripsi yang sudah dilakukan penjilidan. Untuk warna dan 
ketentuan-ketentuan lain sudah dijelaskan dalam panduan penulisan 
karya ilmiah Fakultas Syariah”.142 

 

                                                            
141 Suaidi, Staf Akademik Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 2021). 
142 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
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Dengan demikian, bentuk administrasi skripsi di Fakultas Syariah 

sudah diatur dalam ketentuan-ketentuan, dan panduan karya tulis ilmiah 

Fakultas Syariah. Seperti, naskah skripsi yang berupa hard file dan soft 

file, baik ketika ujian skripsi sampai skripsi tersebut disetujui oleh dewan 

penguji skripsi yang juga ditandatangani oleh dekan fakultas. 

Kegiatan administrati akhir merupakan rangkaian dari adminsitrasi 

tugas akhir skripsi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Maimun 

selaku Dekan Fakultas Syariah, beliau mengatakan bahwa “Kartu kendali 

merupakan rangkaian dari administrasi tugas akhir skripsi. Karena, ada 

beberapa pengadministrasian tugas akhir skripsi pasca sidang skripsi juga 

tertera di dalamnya”.143 

Sementara itu, Bapak Erie Hariyanto selaku Wakil Dekan 1 Fakultas 

Syariah juga berpendapat, bahwa “Di Fakultas Syariah, kartu kendali 

disebut dengan kartu merah yang digunakan sebagai tanda bukti 

penyelesaian administrasi yang ditandatangani oleh Dekan Fakultas 

Syariah.144 

Menurut Ibu Sarini Ika Rahmawati Kasubbag Akademik, 

Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah mengatakan bahwa: 

“Kartu merah atau formulir bukti penyelesaian administrasi akhir 
meruapakan bentuk administratif yang penting. Selain digunakan 
sebagai akreditasi fakultas, kartu kendali digunakan sebagai syarat 
mahasiswa ketika pengambilan ijazah. Untuk Fakultas Syariah, 
baru-baru ini sedang dalam tahap pembaharuan, dengan adanya 
himbauan terkait dengan SKPI (Surat Keterangan Pendamping 
Ijazah). Maka harus ada poin yang ditambahkan dalam kartu merah 

                                                            
143 Maimun, Dekan Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (11 Oktober 2021). 
144 Erie Hariyanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah IAIN Madura, Wawancara Langsung (6 Oktober 
2021). 
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tersebut. Akan tetapi terkait dengan administrasi tugas akhir itu tetap 
sama”.145 

 

Berikut kartu merah atau formulir bukti penyelesaian administrasi 

Fakultas Syariah:146 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.33 Bukti Penyelesaian Administrasi Fakultas Syariah 
 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa kartu merah merupakan 

bentuk administratif akhir yang diproses mahasiswa. Melalui kartu merah 

tersebut, mahasiswa melakukan penjajakan administrasi untuk memenuhi 

persyaratan kelulusannya. 

c) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan fakultas yang 

memiliki 3 program studi, yang diantaranya prodi Perbankan Syariah 

(PBS), Ekonomi Syariah (ES), dan Akuntansi Syariah (AS). Fakultas 

                                                            
145 Sarini Ika Rahmawati, Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah IAIN 
Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
146 Data diperoleh dari Dokumentasi di Fakultas Syariah IAIN Madura (6 Oktober 2021). 
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Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki pedoman administrasi tugas akhir 

skripsi mahasiswa yang hanya berlaku di lingkungan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yakni Bapak Zainal 

Abidin mengatakan bahwa: 

“Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam menggunakan collaboration system. Artinya, kegiatan 
administrasi tersebut dapat diproses melalui online ataupun offline. 
Kegiatan surat menyurat di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam menggunakan aplikasi www.sirsak.iainmadura.ac.id termasuk 
juga dalam tata persuratan tugas akhir skripsi yang dapat diakses 
oleh dosen dan mahasiswa”.147 
 

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Rudy Haryanto 

Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, bahwa “Tata 

persuratan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sudah kami sediakan di 

aplikasi sirsak, yang kemudian nanti mahasiswa dapat melakukan login di 

aplikasi tersebut dengan NIM dan password masing-masing dengan 

mengajukan jenis surat yang dibutuhkan”.148 

Sementara itu, Ibu Zakiyah Kasubag Akademik, Kemahasiswaan, 

dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam juga menjelaskan 

mengenai aplikasi sirsak tersebut. Beliau mengatakan bahwa: 

“Aplikasi sirsak merupakan aplikasi sistem informasi tata persuratan 
akademik IAIN Madura. Sirsak merupakan aplikasi baru diterapkan 
dalam 1-2 tahun ini. Namun, memang masih belum diterapkan 
secara keseluruhan oleh setiap fakultas di IAIN Madura. Akan tetapi, 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sudah menjalankan aplikasi 
sirsak tersebut. Jadi, nantinya mahasiswa juga dapat melakukan 

                                                            
147 Zainal Abidin, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara Langsung 
(7 Oktober 2021). 
148 Rudy Haryanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (6 Oktober 2021). 

http://www.sirsak.iainmadura.ac.id/
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pengajuan judul hingga proses bimbingan melalui aplikasi sirsak 
ini”.149 
 

Menurut Wasilah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

mengatakan bahwa: 

“Dalam mengurus persuratan proposal dan skripsi, kami 
menggunakan aplikasi sirsak yang di dalamnya terdapat berbagai 
jenis surat yang kami butuhkan. Dari surat pengajuan judul, surat 
izin penelitian, surat aktif kuliah dan lain sebagainya. Ketika 
menggunakan aplikasi sirsak, mahasiswa harus memperbaharui 
biodata mahasiswa yang kemudian nantinya mahasiswa mengajukan 
surat yang dibutuhkan untuk dilakukan validasi terlebih dahulu. 
Setelah validasi selesai, surat dapat dicetak dan dilanjutkan dengan 
permintaan tanda tangan dan juga stempel di akademik”.150 
 

Adapun aplikasi sistem informasi tata persuratan akademik IAIN 

Madura yang dikenal dengan sirsak, sebagai berikut:151 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.34 Aplikasi Sistem Informasi Tata Persuratan Akademik IAIN Madura 

 

                                                            
149 Zakiyah, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Madura, Wawancara Langsung (5 Oktober 2021). 
150 Wasilah, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara Langsung, 
(11 Oktober 2021). 
151 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
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Dengan demikian, diketahui bahwa tata persuratan akademik 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menggunakan aplikasi sirsak yang 

dapat diakses oleh dosen dan mahasiswa. Aplikasi sirsak ini juga sudah 

digunakan untuk proses administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Menurut Bapak Zainal Abidin selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam berpendapat bahwa, “Sama halnya dengan fakultas yang lain, 

pengajuan judul diajukan kepada prodi masing-masing baik melalui ketua 

prodi ataupun sekretaris prodi. Judul dapat diajukan apabila mahasiswa 

telah mengikuti mata kuliah metodologi penelitian kualitatif dan 

kuantitatif”.152 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Bapak Rudy Haryanto 

Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, bahwa: 

“Pengelolaan tugas akhir skripsi diawali dengan pengajuan judul 
yang telah dikonsultasikan terlebih dahulu kepada DPA, yang 
kemudian mahasiswa mengambil form usulan judul di aplikasi sirsak 
kemudian diajukan kepada prodi dengan beberapa lampiran, yakni 
latar belakang, rumusan masalah, dan referensi (jurnal dan 
buku)”.153 

 

Berikut form pengajuan judul Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

dapat diakses melalui laman aplikasi sirsak:154 

 

 

                                                            
152 Zainal Abidin, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara Langsung 
(7 Oktober 2021). 
153 Rudy Haryanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (6 Oktober 2021). 
154 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
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Gambar 4.35 Pengajuan Judul Proposal Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Dengan demikian, diketahui bahwa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam diawali dengan pengajuan judul yang dapat diakses mahasiswa 

melalui aplikasi sirsak. Pengajuan judul di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam dapat dilakukan secara online dengan menggunakan aplikasi sirsak 

tersebut. Pengajuan judul disertakan dengan latar belakang beserta 

referensi yang dibutuhkan dalam penyusunannya. Setelah pengajuan judul 

dilakukan secara online, sistem akan memproses sampai tervalidisasi. 

Kemudian, Bapak Rudy Haryanto Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam mengemukakan terkait dengan surat tugas dan kartu 

bimbingan, beliau mengatakan bahwa “Surat tugas pembimbing 

penyusunan skripsi dan kartu bimbingan digunakan mahasiswa untuk 

melakukan penyusunan skripsi dengan bimbingan dosen pembimbing. 
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Dengan surat tersebut, mahasiswa dapat membuat kontrak bimbingan 

dengan dosen pembimbing”.155 

Ibu Zakiyah Kasubag Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam juga berpendapat mengenai hal 

tersebut, bahwa “Surat tugas penyusunan skripsi dapat diproses mahasiswa 

melalui aplikasi sirsak, kemudian mahasiswa melaporkannya kepada 

akademik untuk distempel dan ditandatangani oleh dekan fakultas. 

Sedangkan kartu bimbingan diproleh mahasiswa ketika surat tugas 

penyusunan skripsi telah diproses”.156 

Adapun surat tugas pembimbing penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, sebagai berikut:157 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.36 Surat Tugas Pembimbing Penyusunan Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 
 

                                                            
155 Rudy Haryanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (6 Oktober 2021). 
156 Zakiyah, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Madura, Wawancara Langsung (5 Oktober 2021). 
157 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
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Gambar 4.37 Kartu Kegiatan Bimbingan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
 

Oleh karena itu, surat tugas penyusunan skripsi dan kartu kegiatan 

bimbingan merupakan bentuk administratif yang digunakan dosen dan 

mahasiswa sebagai kontrak bimbingan mereka. Di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam surat tugas penyusunan ini dapat diakses melalui aplikasi 

sirsak tersebut. 

Ibu Zakiyah selaku Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan 

Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berpendapat, bahwa: 

“Jadwal dan laman link pendaftaran ujian proposal dan skripsi dibuat 
untuk pelaksanaan ujian. Jadwal dan laman link tersebut dibuat oleh 
admin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang kemudian 
dilaporkan kepada Bapak Rudy Wakil Dekan 1 untuk dilakukan 
pengecekan dan penentuan penguji proposal maupun skripsi. Jadwal 
berupa file pdf ataupun informasi lain yang kemudian diumumkan 
melalui web Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dan Facebook Febi 
IAIN Madura. Sedangkan laman link, dapat berupa google form 
ataupun media lain sesuai dengan kebutuhan”.158 

 

Hal itu sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Bapak Rudy 

Haryanto Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bahwa: 

                                                            
158 Zakiyah, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Wawancara Langsung (5 Oktober 2021). 
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“Admin atau staf fakultas bertugas membuat jadwal ujian proposal 
dan skripsi, yang kemudian dilaporkan kepada wakil dekan 1 untuk 
pendistribusian penguji. Pendistribusian penguji ini dilihat 
berdasarkan rumpun keprodian secara proporsional. Setelah penguji 
di distribusikan maka jadwal tersebut di afirmasi, dan diumumkan 
oleh admin fakultas melalui laman facebook dan media lain Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam”.159 
 

Adapun pengumumannya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.38 Pengumuman Jadwal Pendaftaran dan Pelaksanaan 
Ujian Proposal dan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.39 Pengumuman dan Jadwal Ujian Proposal 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 
 
 
 

                                                            
159 Rudy Haryanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (6 Oktober 2021). 
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Gambar 4.40 Pengumuman dan Jadwal Ujian Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Dengan demikian, jadwal dan laman link pendaftaran ujian proposal 

dan skripsi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dibuat oleh admin 

fakultas yang kemudian dipublikasikan melalui web fakultas dan laman 

facebook fakultas. 

Untuk halaman persetujuan dosen pembimbing di Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, mengikuti buku pedoman penulisan karya ilmiah di 

laman web IAIN Madura. Halaman persetujuan pembimbing proposal 

skripsi dan skripsi sebagaimana yang terdapat pada gambar 4.11 dan 

4.12.160 

Kemudian terkait dengan kegiatan administratif proposal skripsi, 

Wasilah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berpendapat, 

bahwa “Pada saat penyusunan proposal yang saya lakukan. Proposal 

skripsi saya cetak menjadi 4 eksemplar proposal (untuk pembimbing, 

penguji, akademik, dan mahasiswa) lengkap dengan lampiran”.161 

                                                            
160 Observasi Langsung (5 Oktober 2021). 
161 Wasilah, Mahasiwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara Langsung (11 
Oktober 2021). 
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Sementara itu, Ibu Zakiyah selaku Kasubag Akademik, 

Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

berpendapat mengenai hak tersebut, bahwa “Ketika mahasiswa mengikuti 

ujian proposal skripsi. Maka ia harus menyetorkan proposal skrispi yang 

telah disampul berwarna sesuai dengan prodi masing-masing dan satu 

lembar map (PBS: biru, ES: hijau, dan AS: kuning)”.162 

Hal itu juga dipertegas oleh Bapak Rudy Haryanto Wakil Dekan 1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, beliau mengatakan bahwa: 

“Di SOP tugas akhir skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
terdapat keterangan kelengkapan proposal skripsi. Pada saat ujian, 
mahasiswa menyetor 4 eksemplar naskah proposal skripsi (untuk 
akademik, pembimbing, penguji, dan arsip mahasiswa”. Kemudian 
pasca ujian proposal, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
wajib menyetorkan 2 eksemplar naskah proposal yang sudah 
ditandatangani kepada penguji dan akademik”.163 

 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa di Fakultas Syariah, 

proposal skripsi disetor dalam 6 eksemplar, 4 untuk ujian, dan 2 untuk 

revisi proposal. Administratif lain yang termasuk dalam isi proposal, diatur 

dalam SOP tugas akhir skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam juga termasuk dalam surat izin penelitian dan surat 

keterangan menelit. Surat izin penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam dapat diakses melalui aplikasi sirsak yang digunakan sebagai 

kegiatan persuratan akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Surat 

                                                            
162 Zakiyah, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Wawancara Langsung (5 Oktober 2021). 
163 Rudy Haryanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Wawancara Langsung (6 
Oktober 2021). 
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ini digunakan mahasiswa untuk permohonan melakukan penelitian kepada 

lembaga/ instansi tempat mahasiswa melakukan penelitian. Sedangkan 

surat keterangan meneliti merupakan surat keterangan yang diterbitkan 

oleh lembaga atau institusi terkait yang menjadi tempat mahasiswa 

melakukan penelitian.164 

Berikut surat izin penelitian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:165 

  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.41 Surat Izin Penelitian 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Ibu Zakiyah selaku Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan 

Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mengatakan bahwa, “Berita 

acara proposal dan skripsi merupakan digunakan pada saat ujian proposal 

maupun skripsi yang berisi catatan dan penilaian mahasiswa. Berita acara 

disediakan oleh admin atau staf fakultas yang bertugas, kemudian dapat 

                                                            
164 Observasi Langsung (5 Oktober 2021). 
165 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
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diambil oleh mahasiswa bagi mahasiswa yang sudah terdaftar mengikuti 

ujian skripsi maupun proposal”.166 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Rudy Haryanto Wakil 

Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bahwa: 

“Berita acara meliputi penilaian ujian mahasiswa yang bersifat 
privasi, setiap penguji yang ada di dalam satu ruangan ujian mengisi 
berita acara (penilaian) tersebut tanpa diketahui oleh penguji yang 
lain. Kemudian, berita acara tersebut disetorkan kepada akademik 
untuk menginput di simpadu, berita acara di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam bersifat google form yang hanya dapat diakses oleh 
penguji, dan admin fakultas. Kriteria penilaian pada ujian ada 3, 
yaitu; sistematika penulisan yang sesuai dengan PPKI 2020; isi 
(substantif); dan penguasaan mahasiswa menjelaskan materi”.167 

 

Sehingga, diketahui bahwa berita acara penilaian di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam dilakukan secara offline. Ketika mahasiswa 

mengikuti ujian, maka ia juga harus mengambil form penilaian (berita 

acara) beserta naskah proposal maupun skripsi yang sudah disetor terlebih 

dahulu kepada akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Kegiatan administrasi berikutnya yaitu halaman persetujuan dan 

pengesahan digunakan sebagai tanda bahwa proposal skripsi ataupun 

skripsi mahasiswa telah diujikan di hadapan dewan penguji dan direvisi 

sesuai dengan arahan dewan penguji. Halaman persetujuan digunakan 

sebagai persetujuan penguji proposal yang ditandatangani oleh dewan 

penguji proposal, dan halaman pengesahan digunakan sebagai pengesahan 

skripsi yang ditandatangani oleh dewan penguji skripsi dan mengetahui 

                                                            
166 Zakiyah, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(5 Oktober 2021). 
167 Rudy Haryanto, Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (6 Oktober 2021). 
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dekan fakultas.168 Halaman persetujuan dan pengesahan Fakultas Syariah 

mengikuti format di PPKI IAIN Madura tahun 2020 (Gambar 4.15 dan 

4.16). 

Ibu Zakiyah Kasubag Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berpendapat terkait dengan surat bebas 

plagiarism, beliau mengatakan bahwa “Untuk keterangan plagiasi di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dapat dilakukan melalui sekretaris 

prodi masing-masing dengan batasan toleransi maksimal 25% untuk Bab 

I dan Bab IV.169 

Sementara itu, Wasilah selaku mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam juga berpendapat hal yang demikian, bahwa “Ketika skripsi 

saya dinyatakan ACC, maka saya harus memenuhi beberapa persyaratan 

untuk mendaftar ujian skripsi termasuk dengan surat bebas plagiasi. Surat 

bebas plagiasi di proses melalui sekretaris prodi masing-masing. Prodi AS 

melalui laman form google, prodi ES dan PBS melalui whatsapp 

group”.170 

Jadi, kegiatan administratif terkait dengan surat bebas plagiasi di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menggunakan aplikasi lain selain 

aplikasi sirsak yang digunakan sebagai tata persuratan akademik umum di 

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

                                                            
168 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
169 Zakiyah, Kasubag Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Madura, Wawancara Langsung (5 Oktober 2021). 
170 Wasilah, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Wawancara Langsung (11 Oktober 
2021). 
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Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, mahasiswa wajib 

menyetorkan 5 eksemplar naskah skripsi dengan lampiran ketika 

mendaftar ujian skripsi. Skripsi tersebut disampul mika dan dimasukkan 

ke dalam map warna sesuai dengan prodi masing-masing (ES: hijau, AS: 

kuning, PBS: biru).171 

Menurut Ibu Zakiyah selaku Kasubag Akademik, Kemahasiswaan 

dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berpendapat terkait 

dengan kartu kendali atau kartu kuning, beliau mengatakan bahwa: 

“Kartu kendali merupakan rangkaian dari administrasi tugas akhir 
skripsi. Karena, ada beberapa pengadministrasian tugas akhir skripsi 
pasca sidang skripsi juga tertera di dalamnya. Di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, kartu kendali disebut dengan kartu kuning yang 
digunakan sebagai tanda bukti penyelesaian administrasi yang 
ditandatangani oleh Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam”.172 
 

Wasilah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam juga 

berpendapat hal yang demikian, bahwa: 

“Formulir penyelesaian administrasi akhir atau yang dikenal dengan 
kartu kuning di fakultas kami merupakan kartu yang digunakan 
sebagai syarat pertukaran ijazah dan kartu yang menerangkan bahwa 
mahasiswa yang bersangkutan sudah menyelesaikan beberapa 
administrasi akhir yang tertera dalam formulir tersebut, untuk 
mendapatkan kartu kuning ini mahasiswa harus memenuhi beberapa 
persyaratan yang telah ditentukan oleh fakultas”.173 
 

Berikut kartu kuning atau formulir bukti penyelesaian akhir 

administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:174 

                                                            
171 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
172 Observasi Langsung, (5 Oktober 2021). 
173 Wasilah, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, Wawancara Langsung 
(11 Oktober 2021). 
174 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
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Gambar 4.42 Bukti Penyelesaian Akhir Administrasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa kartu kuning merupakan 

bentuk administratif akhir yang diproses mahasiswa. Melalui kartu kuning 

tersebut, mahasiswa melakukan penjajakan administrasi untuk memenuhi 

persyaratan kelulusannya. 

d) Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah merupakan fakultas baru di IAIN 

Madura yang memiliki 2 program studi, diantaranya prodi Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir (IQT) dan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah tentunya memiliki pedoman administrasi tugas 

akhir skripsi mahasiswa yang hanya berlaku di lingkungan Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah. 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, yakni Bapak Umar 

Bukhory mengatakan bahwa “Administrasi tugas akhir skripsi merupakan 
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serangkaian kegiatan administratif dari pengajuan judul sampai ijazah 

dikeluarkan”.175 

Kegiatan administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah banyak dilakukan dengan sistem manual. Hal ini dikemukakan 

oleh Bapak Affan Kasubbag TU Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, bahwa: 

“Fakultas Ushuluddin dan Dakwah merupakan fakultas baru yang 
ada di IAIN Madura, dan masih berjalan dalam beberapa tahun ini. 
Lulusan dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah juga tidak sebanyak 
fakultas yang lain, karena kegiatan administrasi ataupun 
manajemennya masih dapat dikatakan baru. Hal itu yang mendasari 
bahwa pelaksanaan kegiatan administratif/ surat menyurat di 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah banyak dilakukan dengan sistem 
manual”.176 
 

Menurut Hendi Alifnya Rosiyanda yakni mahasiswa akhir yang 

telah dinyatakan lulus, mengemukakan bahwa “Dalam pelaksanaan 

administrasi tugas akhir skripsi dilakukan dengan online dan offline. 

Seperti ketika mendaftar ujian proposal maupun skripsi difasilitasi dengan 

adanya google form, dan juga dengan adanya whatsapp group yang dibuat 

khusus untuk mahasiswa yang sedang mengurus skrpsinya”.177 

Dengan demikian, kegiatan administasi tugas akhir skripsi di 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah menggunakan sistem online dan offline 

dengan pemanfaatan goole form, whatsapp group, web fakultas atau media 

sosial lainnya. Karena fakultas ini merupakan fakultas baru di IAIN, maka 

sistemnya juga masih dalam perkembangan. 

                                                            
175 Umar Bukhory, Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (5 Oktober 2021). 
176 Affan, Kasubbag Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (4 Oktober 2021). 
177 Hendi Alifnya Rosiyanda, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura, 
Wawancara Langsung (21 Oktober 2021). 
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Menurut Bapak Mohammad Ali Al-Humaidy Wakil Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah mengatakan bahwa: 

“Dalam kegiatan pengajuan judul, mahasiswa harus melakukan 
konsultasi terlebih dahulu kepada Dosen Penasehat Akademik 
(DPA) agar wawasan mahasiswa lebih luas dalam melakukan 
penelitian skripsi. Sehingga, nantinya mahasiswa memiliki 
gambaran terkait dengan penelitiannya. Di Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, mahasiswa yang hendak melakukan pengajuan judul, maka 
ia harus mengurusnya dibagian akademik fakultas”.178 
 

Bapak Affan selaku Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan 

Alumni Fakultas Ushuluddin dan Dakwah juga berpendapat, bahwa 

“Tentunya langkah awal dalam penyusunan skripsi tidak ada bedanya 

dengan fakultas yang lain. Di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah diawali 

dengan pengajuan judul, dimana prosedurnya sudah tertera pada SOP 

proposal dan skripsi fakultas kami”.179 

Hal itu juga dipertegas oleh Bapak Umar Bukhory Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, beliau mengatakan: 

“Langkah awal dalam administrasi tugas akhir skripsi ini adalah 
pengajuan judul. Pengajuan judul merupakan hal pertama yang harus 
dilakukan, karena judul juga menentukan bagaimana proses 
mahasiswa dalam penyusunan skripsi selanjutnya. Pengajuan judul 
dilakukan dengan konsultasi terlebih dahulu kepada DPA, agar 
mahasiswa memiliki banyak referensi, masukan maupun arahan 
dalam penelitiannya. Untuk format pengajuan judul, sudah kami 
sediakan melalui link berdasarkan prodi masing-masing”.180 
 

                                                            
178 Mohammad Ali Al Humaidy, Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
179 Affan, Kasubbag Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (4 Oktober 2021). 
180 Umar Bukhory, Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (5 Oktober 2021). 
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Berikut form pengajuan judul Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

sebagai berikut:181 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.43 Pengajuan Judul Proposal Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 

Jadi, langkah awal dalam administrasi tugas akhir skripsi di Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah adalah pengajuan judul yang diawali dengan 

konsultasi judul terlebih dahulu kepada DPA, agar mahasiswa dapat 

memiliki banyak arahan, masukan ataupun referensi terkait dengan 

penelitian skripsinya. 

Bapak Affan selaku Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan 

Alumni Fakultas Ushuluddin dan Dakwah berpendapat bahwa: 

“Surat tugas penyusunan skripsi merupakan surat tugas yang 
digunakan mahasiswa dalam penyusunan skripsi yang dibantu oleh 
dosen pembimbing. Di surat tugas tersebut juga tertera apa saja tugas 
yang dimiliki oleh dosen pembimbing dalam membimbing 
mahasiswanya. Kemudian, kartu kegiatan bimbingan merupakan 
kartu yang digunakan untuk melakukan bimbingan kepada dosen 
pembimbing”.182  

                                                            
181 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (4 Oktober 
2021). 
182 Affan, Kasubbag Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (4 Oktober 2021). 
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Sementara itu, Bapak Umar Bukhory Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah juga mengatakan bahwa, “Terkait dengan penentuan 

pembimbing ditentukan oleh ketua prodi. Kemudian dalam kegiatan 

bimbingan, pembimbing tidak hanya membimbing mahasiswa terkait 

dengan substantif, tetapi juga harus menjelaskan kepada mahasiswa 

mengenai alur-alur administrasi mulai dari awal sampai akhir”.183 

Adapun surat tugas penyusunan skripsi dan kartu bimbingan di 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, sebagai berikut:184 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.44 Surat Tugas Penyusunan Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

                                                            
183 Umar Bukhory, Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (5 Oktober 2021). 
184 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (4 Oktober 
2021). 
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Gambar 4.45 Kartu Kegiatan Bimbingan 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 

Bapak Ali Al Humaidy Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin 

berpendapat bahwa: 

“Setiap semester, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah mengadakan 
ujian proposal skripsi dan ujian skripsi. Penentuan gelombang ujian 
tersebut disesuaikan dengan jumlah mahasiswa dan kebutuhan 
fakultas. Oleh karena itu, Admin Fakultas bertugas dalam 
pembuatan jadwal, yang kemudian hasilnya dilaporkan kepada 
Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah untuk menentukan 
penguji di ujian proposal dan skripsi.185 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Affan Kasubbag Tata 

Usaha Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, bahwa: 

“Di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah pendaftaran ujian dilakukan 
secara daring, dan saat ini masih membuka 4 gelombang untuk ujian 
proposal dan 4 gelombang untuk ujian skripsi. Banyaknya 
gelombang pada jadwal ujian tentunya melalui kesepakatan dengan 
melihat banyaknya mahasiswa. Akan tetapi untuk gelombang 1, 2, 
dan 3 merupakan pedoman yang memang dikeluarkan dari pusat. 
Artinya, setidak-tidaknya ujian proposal maupun skripsi dibuka 
dengan 3 gelombang”.186 

                                                            
185 Mohammad Ali Al Humaidy, Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
186 Affan, Kasubbag Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura, Wawancara 
Langsung (4 Oktober 2021). 
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Adapun pengumumannya di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

sebagai berikut:187 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.46 Pengumuman Jadwal Pendaftaran dan Pelaksanaan 
Ujian Proposal dan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.47 Pengumuman dan Jadwal Ujian Proposal 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                            
187 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (4 Oktober 
2021). 
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Gambar 4.48 Pengumuman dan Jadwal Ujian Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 

Untuk halaman persetujuan dosen pembimbing di Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, mengikuti buku pedoman penulisan karya ilmiah 

di laman web IAIN Madura. Halaman persetujuan pembimbing proposal 

skripsi dan skripsi sebagaimana yang terdapat pada gambar 4.11 dan 

4.12.188 

Hendi Alifnya Rosiyanda mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah berpendapat bahwa, “Mahasiswa harus menyediakan naskah 

proposal skripsi berupa hard file dan soft file, baik ketika ujian proposal 

skripsi sampai skripsi tersebut disetujui oleh dewan penguji proposal 

skripsi”.189 

Kemudian, Bapak Affan selaku Kasubbag Akademik Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah juga berpendapat mengenai hal tersebut, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, ketika mahasiswa hendak 
mengikuti ujian proposal skripsi maka ia harus mencetak sebanyak 
3 eksemplar naskah proposal skripsi (untuk penguji 1, 2, dan 
mahasiswa) yang salah satunya ada tandatangan dosen pembimbing 
dan kemudian dimasukkan ke dalam map (3 map). Kedua, proposal 

                                                            
188 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
189 Hendi Alifnya Rosiyanda, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura, 
Wawancara Langsung (21 Oktober 2021). 
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yang telah direvisi disetor kepada dewan penguji untuk meminta 
persetujuan. Ketiga, mahasiswa menyetorkan naskah proposal 
skripsi ke adakemik fakultas berupa soft file.190 

 

Selanjutnya, terkait dengan surat izin penelitian. Surat ini 

dikeluarkan oleh fakultas dan ditandatangani oleh dekan fakultas, yang 

kemudian surat izin penelitian ini digunakan mahasiswa untuk 

permohonan melakukan penelitian kepada lembaga/ instansi tempat 

mahasiswa melakukan penelitian. Surat izin penelitian, dapat diproses di 

bagian akdemik fakultas syariah.191 

Berikut surat izin penelitian Fakultas Ushuluddin dan Dakwah:192 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.49 Surat Izin Penelitian 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 

Halaman persetujuan dan pengesahan di Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah mengikuti Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah IAIN Madura 

                                                            
190 Affan, Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
191 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
192 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (4 Oktober 
2021). 
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tahun 2020. Lembar persetujuan dan pengesahan tersebut digunakan 

sebagai tanda bahwa proposal skripsi ataupun skripsi mahasiswa telah 

diujikan di hadapan dewan penguji dan direvisi sesuai dengan arahan 

dewan penguji. Halaman persetujuan digunakan sebagai persetujuan 

penguji proposal yang ditandatangani oleh dewan penguji proposal, dan 

halaman pengesahan digunakan sebagai pengesahan skripsi yang 

ditandatangani oleh dewan penguji skripsi dan mengetahui dekan fakultas. 

Halaman persetujuan dan pengesahan sebagaimana yang tertera di 

gambar 4.15 dan 4.16.193 

Menurut Bapak Mohammad Ali Al Humaidy Wakil Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah mengemukakan bahwa “Pada akhir sidang 

skripsi mahasiswa harus menyetorkan artikel kepada ketua program studi, 

dan skripsi yang bagus layak untuk di upload di Jurnal Al-Ihkam Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah”.194 

Sementara itu, Bapak Affan selaku Kasubbag Akademik, 

Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

berpendapat mengenai hal tersebut, bahwa “Ketika mahasiswa telah 

selesai merevisi skripsi, maka mahasiswa wajib menyetorkan artikel 

skripsi kepada ketua program studi dan petugas perpustakaan berbentuk 

soft copy dengan susunan atau template yang telah diatur dalam Pedoman 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah IAIN Madura tahun 2020”.195 

                                                            
193 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
194 Mohammad Ali Al Humaidy, Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (5 
Oktober 2021). 
195 Affan, Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
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Menurut Hendi Alifnya Rosiyanda mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah berpendapat bahwa, “Di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, mahasiswa harus menyediakan naskah skripsi berupa hard file 

dan soft file”.196 

Sementara itu, Bapak Affan selaku Kasubbag Akademik Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah juga berpendapat bahwa: 

“Terkait dengan naskah skripsi mahasiswa berupa soft copy dan hard 
copy, ketika ujian skripsi sampai skripsi tersebut disetujui oleh 
dewan penguji skripsi yang juga ditandatangani oleh dekan fakultas. 
Pertama, ketika mahasiswa hendak mengikuti ujian skripsi maka ia 
harus mencetak sebanyak 4 eksemplar naskah skripsi (untuk penguji 
1, 2, 3, dan mahasiswa) yang salah satunya terdapat tanda tangan 
dosen pembimbing. Kedua, setelah skripsi disetujui oleh dewan 
penguji, maka mahasiswa harus melakukan penyampulan dan 
penjilidan skripsi dengan mencetak sebanyak 3 eksemplar skripsi 
(untuk perpustakaan, prodi, dan arsip mahasiswa). Ketiga, 
mahasiswa harus menyetorkan naskah skripsi berupa soft file kepada 
dosen pembimbing, prodi, dan perpustakaan”.197 

 

Kartu kendali atau disebut sebagai kartu biru di lingkungan Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah merupakan kartu yang digunakan untuk validasi 

maupun verifikasi terkait dengan administrasi akhir mahasiswa, termasuk 

di dalamnya terdapat administrasi tugas akhir skripsi. Seperti penyetoran 

soft file atau hard copy kepada setiap yang bertugas.198 

 

                                                            
196 Hendi Alifnya Rosiyanda, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura, 
Wawancara Langsung (21 Oktober 2021). 
197 Affan, Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Madura, Wawancara Langsung (4 Oktober 2021). 
198 Observasi Langsung (4 Oktober 2021). 
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Berikut kartu biru atau formulir bukti penyelesaian akhir 

administrasi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah:199 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.50 Bukti Penyelesaian Akhir Administrasi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

 

2. Temuan Penelitian 

a. Administrasi Tugas Akhir Skripsi Dalam Penentuan Kelulusan Mahasiswa 

di IAIN Madura 

1) Pengajuan judul 

Pengajuan judul merupakan bentuk kegiatan administratif 

mahasiswa mengajukan judul penelitian kepada ketua prodi atau 

sekretaris prodi. Sebelum judul diajukan, mahasiswa harus melakukan 

mini riset dan konsultasi terlebih dahulu kepada Dosen Pembimbing 

Akademik (DPA) terkait dengan judul penelitiannya. Format pengajuan 

judul dapat diproses melalui petugas akademik ataupun prodi. Ketika 

                                                            
199 Data Diperoleh Dari Dokumentasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Madura (4 Oktober 
2021). 
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judul diterima prodi akan menerbitkan surat persetujuan judul dan 

pembimbing. 

2) Surat tugas penyusunan skripsi dan kartu bimbingan 

Surat tugas penyusunan skripsi merupakan surat tugas mahasiswa 

dalam penyusunan skripsi yang dibimbing oleh dosen pembimbing. 

Surat tugas penyusunan skripsi dikeluarkan oleh fakultas dan 

ditandatangani dekan. 

Sedangkan kartu bimbingan merupakan kartu kendali mahasiswa 

dan dosen pembimbing dalam kegiatan atau proses bimbingan proposal 

dan skripsi. Pada kartu bimbingan terdapat enam kolom untuk proposal 

dan 6 kolom untuk skripsi. Artinya, mahasiswa dan dosen pembimbing 

setidak-tidaknya melakukan kegiatan bimbingan sebanyak 5-6 kali. 

Warna kartu bimbingan disesuaikan dengan plafon fakultas masing-

masing. 

3) Jadwal dan laman link pendaftaran ujian proposal skripsi dan skripsi 

Jadwal dalam ujian proposal dan skripsi ada 3. Pertama jadwal 

yang berisikan pengumuman waktu pendaftaran dan pelaksanaan ujian 

proposal maupun skripsi pada masing-masing gelombang. Kedua, 

jadwal pelaksanaan ujian proposal bagi mahasiswa yang telah 

melakukan pendaftaran pada setiap gelombang. Ketiga, jadwal 

pelaksanaan ujian skripsi bagi mahasiswa yang telah melakukan 

pendaftaran pada masing-masing gelombang. 

Setiap semester setidak-tidaknya setiap fakultas mengadakan 3 

gelombang untuk ujian proposal dan skripsi. Untuk penambahan 
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gelombang disesuaikan dengan banyaknya mahasiswa dan kebutuhan 

fakultas masing-masing. 

Admin Fakultas bertugas dalam pembuatan laman link 

pendaftaran, merekap data pendaftar, dan jadwal ujian yang kemudian 

dilaporkan kepada Wakil Dekan 1 untuk menentukan penguji di setiap 

ujian. Dan kemudian jadwal dan pengumuman tersebut disebarkan oleh 

admin, baik melalui web fakultas, facebook, ataupun media lainnya. 

4) Halaman persetujuan pembimbing proposal skripsi dan skripsi 

Halaman persetujuan pembimbing ada dua, yaitu pembimbing 

proposal dan skripsi. Halaman persetujuan pembimbing proposal 

digunakan mahasiswa untuk dapat melakukan pendaftaran ujian 

proposal. Sedangkan halaman persetujuan pembimbing skripsi 

digunakan mahasiswa untuk dapat melakukan pendaftaran ujian skripsi. 

Dengan begitu, halaman persetujuan merupakan halaman yang 

menyatakan bahwa proposal ataupun skripsi yang bersangkutan telah 

siap untuk diujikan. 

5) Proposal skripsi 

Mahasiswa harus menyediakan naskah proposal skripsi berupa 

hard file dan soft file, baik ketika ujian proposal skripsi sampai skripsi 

tersebut disetujui oleh dewan penguji proposal skripsi. Pertama, ketika 

mahasiswa hendak mengikuti ujian proposal skripsi maka ia harus 

mencetak sebanyak 3 eksemplar naskah proposal skripsi (untuk penguji 

1, 2, dan mahasiswa). Kedua, proposal yang telah direvisi disetor 

kepada dewan penguji untuk meminta persetujuan. Ketiga, mahasiswa 
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menyetorkan naskah proposal skripsi yang telah direvisi dan 

ditandatangani oleh dewan penguji  kepada petugas fakultas masing-

masing. 

6) Surat izin penelitian 

Surat izin penelitian merupakan surat yang digunakan oleh 

mahasiswa untuk permohonan data kepada lembaga/ instansi tempat 

mahasiswa melakukan penelitian. Surat izin penelitian dapat diproses 

melalui petugas fakultas ataupun melalui laman web dengan 

pengambilan nomor yang kemudian ditandatangani oleh dekan 

fakultas. 

7) Surat keterangan meneliti 

Surat keterangan meneliti diterbitkan oleh lembaga/ instansi 

tempat mahasiswa melakukan penelitian. Surat keterangan meneliti 

digunakan sebagai keterangan bahwa mahasiswa yang bersangkutan 

telah diizinkan untuk meneliti dan selesai dalam penelitiannya. 

8) Berita acara 

Berita acara merupakan catatan laporan kegiatan ujian baik 

proposal ataupun skripsi. Berita acara digunakan oleh pembimbing dan 

penguji proposal ataupun skripsi untuk mencatat segala hal yang 

termasuk dalam ujian, beserta penginputan nilai yang dilakukan oleh 

dewan penguji proposal dan skripsi. Berita acara dapat berbentuk online 

maupun offline. 
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9) Halaman persetujuan dan pengesahan 

Halaman persetujuan dan pengesahan digunakan sebagai tanda 

bahwa proposal skripsi ataupun skripsi mahasiswa telah diujikan di 

hadapan dewan penguji dan direvisi sesuai dengan arahan dan catatan 

dewan penguji. Halaman persetujuan digunakan sebagai persetujuan 

penguji proposal yang ditandatangani oleh dewan penguji proposal, dan 

halaman pengesahan digunakan sebagai pengesahan skripsi yang 

ditandatangani oleh dewan penguji skripsi dan mengetahui dekan 

fakultas. 

10) Surat plagiasi 

Surat bebas plagiasi merupakan surat keterangan yang diterbitkan 

oleh prodi yang menyatakan bahwa skripsi mahasiswa bebas dari 

kegiatan plagiasi dan dapat diujikan pada sidang skripsi. Skripsi yang 

dapat diujikan merupakan skripsi yang telah di cek plagiasi dengan 

ketentuan tingkat plagiasi maksimal 25%. 

11) Artikel 

Artikel merupakan karya tulis ilmiah mahasiswa yang berisi 

penelitian skripsinya. Artikel digunakan sebagai persyaratan 

mahasiswa dalam menyelesaikan administrasinya ketika pasca sidang 

skripsi. Artikel mahasiswa akan diterbitkan di jurnal prodi apabila 

artikel skripsi tersebut dianggap mampu dan layak dengan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
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12) Skripsi 

Mahasiswa harus menyediakan naskah skripsi berupa hard file 

dan soft file, baik ketika ujian skripsi sampai skripsi tersebut disetujui 

oleh dewan penguji skripsi yang juga ditandatangani oleh dekan 

fakultas. Pertama, ketika mahasiswa hendak mengikuti ujian skripsi 

maka ia harus mencetak sebanyak 4 eksemplar naskah skripsi (untuk 

penguji 1, 2, 3, dan mahasiswa). Kedua, setelah skripsi disetujui oleh 

dewan penguji, maka mahasiswa harus melakukan penyampulan dan 

penjilidan skripsi dengan mencetak sebanyak 3-4 eksemplar skripsi 

sesuai dengan kebutuhan. Ketiga, mahasiswa harus menyetorkan 

naskah skripsi berupa soft file kepada pihak terkait seperti 

perpustakaan, akademik fakultas, dan pembimbing (sesuai dengan 

ketentuan fakultas). 

13) Kartu kendali 

Kartu kendali disebut juga dengan formulir bukti penyelesaian 

administrasi akhir yang diproses mahasiswa ketika pasca sidang skripsi. 

Kartu kendali ini merupakan rangkaian kegiatan administrasi tugas 

akhir skripsi. Karena, ada beberapa pengadministrasian tugas akhir 

skripsi pasca sidang skripsi juga tertera di dalamnya. Warna kartu 

kendali disesuaikan dengan plafon fakultas masing. Warna hijau untuk 

fakultas tarbiyah, warna merah untuk Fakultas Syariah, warna kuning 

untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dan warna biru untuk 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
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b. Tahapan Administrasi Tugas Akhir Skripsi Dalam Penentuan Kelulusan 

Mahasiswa di IAIN Madura 

1) Fakultas Tarbiyah 

a) Pengajuan judul 

(1) Mahasiswa menentukan judul dengan identifikasi masalah dan 

observasi awal terkait dengan judul sebelum dikonsultasikan 

kepada Dosen Penasehat Akademik. 

(2) Mahasiswa melakukan konsultasi judul kepada Dosen 

Penasehat Akademik. 

(3) Mahasiswa melakukan pengajuan judul kepada ketua prodi/ 

sekretaris prodi dengan mengisi form yang telah disediakan. 

(4) Ketua prodi/ sekretaris prodi melakukan verifikasi terkait 

dengan judul yang diajukan mahasiswa. 

(5) Apabila judul diterima, ketua program studi menentukan dosen 

pembimbing penyusunan skripsi. 

(6) Mahasiswa menyetorkan konteks penelitian/ latar belakang 

kepada ketua prodi/ sekretaris prodi terkait dengan judul yang 

diajukan dengan referensi yang sudah ditentukan prodi. 

(7) Ketua prodi/ sekretaris prodi melakukan pengecekan terhadap 

konteks penelitian/ latar belakang yang disetor mahasiswa. 

(8) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi beserta 

nomor surat melalui laman web www.fatar.iainmadura.ac.id.  

(9) Mahasiswa mengurus KHS Kumulatif kepada admin prodi 

masing-masing. 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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(10) Mahasiswa mengurus kartu kegiatan bimbingan kepada 

akademik fakultas sesuai dengan menyetorkan persyaratan yang 

ditentukan. 

b) Proses bimbingan proposal 

(1) Mahasiswa menghadap dosen pembimbing dengan 

menyerahkan surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan untuk melakukan kontrak bimbingan. 

(2) Mahasiswa menyusun proposal dengan bimbingan dosen 

pembimbing dengan mengisi catatan pada kartu kegiatan 

bimbingan yang ditandatangani oleh dosen pembimbing. 

(3) Apabila proposal di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian proposal. 

c) Pendaftaran ujian proposal 

(1) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di link 

http://s.id/PendaftaranUjianProposalFatar dengan mengirim 

berkas persyaratan ujian. 

(2) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian proposal. 

(3) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian proposal. 

(4) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 1 

untuk mendistribusikan penguji proposal. 

http://s.id/PendaftaranUjianProposalFatar
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(5) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian proposal 

kepada penguji dan mahasiswa di laman web fakultas. 

www.fatar.iainmadura.ac.id.  

d) Ujian proposal 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, naskah proposal, alat tulis, dan lain 

sebagainya. 

(2) Mahasiswa memaparkan proposal yang telah disusun di 

hadapan dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan proposal. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan proposal.  

(5) Dewan penguji mengisi berita acara di Aplikasi 93. 

e) Finalisasi proposal 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi proposal 

berdasarkan saran dan arahan penguji pada saat ujian proposal 

dengan bimbingan dosen pembimbing. 

(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi proposal kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan. 

(3) Mahasiswa menyetorkan soft file proposal di laman web 

www.fatar.iainmadura.ac.id. 

 

 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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f) Penelitian skripsi 

(1) Mahasiswa mengurus surat izin penelitian beserta pengambilan 

nomor surat di laman web www.fatar.iainmadura.ac.id. 

(2) Mahasiswa melakukan penelitian dengan membawa surat izin 

penelitian kepada institusi/ lembaga tempat penelitian 

mahasiswa. 

(3) Apabila proses pengumpulan data dianggap selesai, mahasiswa 

menyusun skripsi berdasarkan Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah IAIN Madura 2020. 

g) Proses bimbingan skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing 

dengan menyerahkan naskah skripsi yang telah disusun. 

(2) Dosen pembimbing mengoreksi skripsi mahasiswa sampai 

penyusunan skripsi sempurna. 

(3) Apabila skripsi di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian skripsi. 

h) Pendaftaran ujian skripsi 

(1) Mahasiswa mengurus surat atau bukti bebas plagiarisme kepada 

prodi masing-masing. 

(2) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di laman link 

http://s.id/PendaftaranUjianSkripsiFatar dengan mengirim 

berkas persyaratan ujian. 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
http://s.id/PendaftaranUjianSkripsiFatar
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(3) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian skripsi. 

(4) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian skripsi. 

(5) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 1 

untuk mendistribusikan penguji skripsi. 

(6) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian skripsi 

kepada penguji dan mahasiswa di laman fakultas 

www.fatar.iainmadura.ac.id. 

i) Ujian skripsi 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, naskah skripsi, alat tulis, dan lain 

sebagainya. 

(2) Mahasiswa memaparkan skripsi yang telah disusun di hadapan 

dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan skripsi. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan skripsi dan 

pengumuman hasil ujian skripsi.  

(5) Dewan penguji mengisi berita acara pada Aplikasi 93. 

j) Finalisasi skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi skripsi berdasarkan 

saran dan arahan penguji pada saat ujian skripsi. 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi skripsi kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan skripsi. 

(3) Mahasiswa menggandakan naskah skripsi yang telah disetujui 

oleh dewan penguji sebanyak 3 eksemplar. 

(4) Mahasiswa menghadap Dekan Fakultas Tarbiyah untuk 

meminta tanda tangan pengesahan. 

k) Pasca sidang skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan penjilidan skripsi. 

(2) Mahasiswa menyetorkan naskah skripsi berupa soft file dan 

lembar pengesahan skripsi kepada akademik untuk ditukarkan 

dengan formulir bukti penyelesaian administrasi atau kartu 

hijau. 

(3) Mahasiswa membuat artikel mengenai penelitian skripsinya. 

(4) Mahasiswa menyetorkan skripsi (hard file) dan artikel skripsi 

(soft file) kepada petugas jurnal prodi dengan membawa kartu 

hijau. 

(5) Mahasiswa menyetorkan skripsi berupa hard file dan soft file 

kepada perpustakaan dengan membawa kartu hijau. 

(6) Kartu hijau disimpan sampai mahasiswa selesai melaksanakan 

yudisium, wisuda, dan mendapatkan ijazah. Dengan catatan, 

apabila kartu hijau hilang mahasiswa harus mengulang 

rangkaian administrasi yang terdapat di kartu hijau. 
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2) Fakultas Syariah 

a) Pengajuan judul 

(1) Mahasiswa melakukan konsultasi judul kepada Dosen 

Penasehat Akademik. 

(2) Mahasiswa konsultasi judul kepada sekretaris prodi untuk dicek 

kesamaan judul dengan judul terdahulu. 

(3) Mahasiswa mengajukan judul kepada ketua prodi dengan 

dilengkapi, latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 

daftar pustaka minimal 5 buku dan 2 jurnal ilmiah. 

(4) Apabila judul diterima, ketua program studi menentukan dosen 

pembimbing penyusunan skripsi. 

(5) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

kegiatan bimbingan kepada staf akademik Fakultas Syariah. 

b) Proses bimbingan proposal 

(1) Mahasiswa menghadap dosen pembimbing dengan 

menyerahkan surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan untuk melakukan kontrak bimbingan. 

(2) Mahasiswa menyusun proposal dengan bimbingan dosen 

pembimbing dengan mengisi catatan pada kartu kegiatan 

bimbingan yang ditandatangani oleh dosen pembimbing. 

(3) Apabila proposal di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian proposal. 
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c) Pendaftaran ujian proposal 

(1) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di link 

http://s.id/Form-Pendaftaran-Ujian-Proposal-FASYA dengan 

mengirim berkas persyaratan ujian. 

(2) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian proposal. 

(3) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian proposal. 

(4) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 1 

untuk mendistribusikan penguji proposal. 

(5) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian proposal 

kepada penguji dan mahasiswa di laman web fakultas. 

www.fasya.iainmadura.ac.id. 

d) Ujian proposal 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, naskah proposal, alat tulis, dan lain 

sebagainya. 

(2) Mahasiswa memaparkan proposal yang telah disusun di 

hadapan dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan proposal. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan proposal.  

http://s.id/Form-Pendaftaran-Ujian-Proposal-FASYA
http://www.fasya.iainmadura.ac.id/
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(5) Dewan penguji mengisi berita acara di link https://s.id/Berita-

Acara-Ujian-Proposal-Fasya. 

e) Finalisasi proposal 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi proposal 

berdasarkan saran dan arahan penguji pada saat ujian proposal 

dengan bimbingan dosen pembimbing. 

(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi proposal kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan. 

(3) Mahasiswa menyetorkan lembar persetujuan penguji proposal 

kepada staf akademik Fakultas Syariah. 

f) Penelitian skripsi 

(1) Mahasiswa mengurus surat izin penelitian beserta pengambilan 

nomor surat di akademik Fakultas Syariah. 

(2) Mahasiswa melakukan penelitian dengan membawa surat izin 

penelitian kepada institusi/ lembaga tempat penelitian 

mahasiswa. 

(3) Apabila proses pengumpulan data dianggap selesai, mahasiswa 

menyusun skripsi berdasarkan Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah IAIN Madura 2020. 

g) Proses bimbingan skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing 

dengan menyerahkan naskah skripsi yang telah disusun. 

(2) Dosen pembimbing mengoreksi skripsi mahasiswa sampai 

penyusunan skripsi sempurna. 

https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Proposal-Fasya
https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Proposal-Fasya
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(3) Apabila skripsi di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian skripsi. 

h) Pendaftaran ujian skripsi 

(1) Mahasiswa mengurus KRS Program Skripsi (Asli) yang 

ditandatangani oleh Dosen Penasehat Akademik. 

(2) Mahasiswa mengurus Transkrip Nilai Sementara yang sudah 

divalidasi (diparaf) oleh sekretaris prodi. 

(3) Mahasiswa mengurus surat bukti bebas plagiarism kepada prodi 

masing-masing. 

(4) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di laman link 

http://s.id/Pendaftaran-Ujian-Skripsi-FASYA dengan mengirim 

berkas persyaratan ujian. 

(5) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian skripsi. 

(6) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian skripsi. 

(7) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 1 

untuk mendistribusikan penguji skripsi. 

(8) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian skripsi 

kepada penguji dan mahasiswa di laman fakultas 

www.fasya.iainmadura.ac.id. 

 

 

http://s.id/Pendaftaran-Ujian-Skripsi-FASYA
http://www.fasya.iainmadura.ac.id/
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i) Ujian skripsi 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, naskah skripsi, alat tulis, dan lain 

sebagainya. 

(2) Mahasiswa memaparkan skripsi yang telah disusun di hadapan 

dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan skripsi. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan skripsi dan 

pengumuman hasil ujian skripsi.  

(5) Dewan penguji mengisi berita acara pada link https://s.id/Berita-

Acara-Ujian-Skripsi-Fasya. 

j) Finalisasi skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi skripsi berdasarkan 

saran dan arahan penguji pada saat ujian skripsi. 

(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi skripsi kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan skripsi. 

(3) Mahasiswa menggandakan naskah skripsi yang telah disetujui 

oleh dewan penguji sebanyak 3 eksemplar. 

k) Pasca sidang skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan penjilidan skripsi. 

(2) Mahasiswa menyetorkan naskah skripsi berupa soft file dan 

lembar pengesahan skripsi kepada akademik untuk dilakukan 

https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Skripsi-Fasya
https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Skripsi-Fasya
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pengecekan dan mendapatkan formulir bukti penyelesaian 

administrasi akhir atau kartu merah. 

(3) Mahasiswa membuat artikel mengenai penelitian skripsinya. 

(4) Mahasiswa meminta tanda tangan Dekan Fakultas Syariah pada 

lembar pengesahan, sekaligus menyetorkan skripsi dan artikel 

skripsi berupa soft file dengan membawa kartu merah. 

(5) Mahasiswa menyetorkan skripsi berupa hard file kepada dosen 

pembimbing dengan membawa kartu merah. 

(6) Mahasiswa menyetorkan skripsi berupa hard file kepada ketua 

prodi dengan membawa kartu merah. 

(7) Mahasiswa menyerahkan skripsi, soft file skripsi, dan soft file 

artikel kepada petugas perpustakaan dengan membawa kartu 

merah. 

(8) Kartu merah disimpan sampai mahasiswa selesai melaksanakan 

yudisium, wisuda, dan mendapatkan ijazah. Dengan catatan, 

apabila kartu merah hilang mahasiswa harus mengulang 

rangkaian administrasi yang terdapat di kartu merah. 

3) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

a) Pengajuan judul 

(1) Mahasiswa menentukan judul dan rancangan proposal 

sederhana. 

(2) Mahasiswa mengurus form pengajuan judul kepada akademik. 
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(3) Mahasiswa mengajukan judul kepada ketua prodi dengan 

dilengkapi, latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 

referensi. 

(4) Apabila judul diterima, ketua program studi menentukan dosen 

pembimbing penyusunan skripsi. 

(5) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi di aplikasi 

http://sirsak.iainmadura.ac.id. 

(6)  Mahasiswa mengurus kartu kegiatan bimbingan kepada 

akademik dengan menyetorkan surat tugas penyusunan skripsi 

dan KTM. 

b) Proses bimbingan proposal 

(1) Mahasiswa menghadap dosen pembimbing dengan 

menyerahkan surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan untuk melakukan kontrak bimbingan. 

(2) Mahasiswa menyusun proposal dengan bimbingan dosen 

pembimbing dengan mengisi catatan pada kartu kegiatan 

bimbingan yang ditandatangani oleh dosen pembimbing. 

(3) Apabila proposal di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian proposal. 

c) Pendaftaran ujian proposal 

(1) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di link 

http://bit.ly/FormPendaftaranUjianProposal-FEBI dengan 

mengirim berkas persyaratan ujian. 

http://sirsak.iainmadura.ac.id/
http://bit.ly/FormPendaftaranUjianProposal-FEBI
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(2) Mahasiswa menyerahkan 4 eksemplar naskah proposal yang 

disampul berwarna sesuai dengan prodi masing-masing. 

(3) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian proposal. 

(4) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian proposal. 

(5) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 1 

untuk mendistribusikan penguji proposal. 

(6) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian proposal 

kepada penguji dan mahasiswa di laman facebook @Febi Iain 

Madura dan whatsapp group dosen Febi. 

d) Ujian proposal 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, dan mengambil naskah proposal beserta 

form penilaian ke bagian akademik. 

(2) Mahasiswa memaparkan proposal yang telah disusun di 

hadapan dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan proposal. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan proposal.  

(5) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyerahkannya ke 

akademik. 
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e) Finalisasi proposal 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi proposal 

berdasarkan saran dan arahan penguji pada saat ujian proposal 

dengan bimbingan dosen pembimbing. 

(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi proposal kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan. 

(3) Mahasiswa menyetorkan 2 eksemplar naskah proposal kepada 

akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

f) Penelitian skripsi 

(1) Mahasiswa mengajukan surat izin penelitian di 

http://sirsak.iainmadura.ac.id.  

(2) Mahasiswa melakukan penelitian dengan membawa surat izin 

penelitian kepada institusi/ lembaga tempat penelitian 

mahasiswa. 

(3) Apabila proses pengumpulan data dianggap selesai, mahasiswa 

menyusun skripsi berdasarkan Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah IAIN Madura 2020 dan meminta surat bukti telah 

melakukan penelitian pada lembaga yang bersangkutan. 

g) Proses bimbingan skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing 

dengan menyerahkan naskah skripsi yang telah disusun. 

(2) Dosen pembimbing mengoreksi skripsi mahasiswa sampai 

penyusunan skripsi sempurna. 

http://sirsak.iainmadura.ac.id/
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(3) Apabila skripsi di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian skripsi. 

h) Pendaftaran ujian skripsi 

(1) Mahasiswa mengurus surat keterangan bebas plagiasi kepada 

sekretaris prodi masing-masing. 

(2) Mahasiswa mencetak KHS Kumulatif pada 

http://simpadu.iainmadura.ac.id dan meminta tanda tangan 

kepada akademik.  

(3) Mahasiswa mengurus surat keterangan bebas kuliah di link 

http://sirsak.iainmadura.ac.id.  

(4) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di laman link 

http://bit.ly/FormPendaftaranUjianSkripsi-FEBI dengan 

mengirim berkas persyaratan ujian. 

(5) Mahasiswa menyerahkan 5 eksemplar naskah skripsi kepada 

akademik. 

(6) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian skripsi. 

(7) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian skripsi. 

(8) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 1 

untuk mendistribusikan penguji skripsi. 

http://simpadu.iainmadura.ac.id/
http://sirsak.iainmadura.ac.id/
http://bit.ly/FormPendaftaranUjianSkripsi-FEBI
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(9) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian skripsi 

kepada penguji dan mahasiswa di laman facebook @Febi Iain 

Madura.  

i) Ujian skripsi 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, mengambil naskah skripsi beserta berita 

acara di akademik. 

(2) Mahasiswa memaparkan skripsi yang telah disusun di hadapan 

dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan skripsi. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan skripsi dan 

pengumuman hasil ujian skripsi.  

(5) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyetorkan kepada 

akademik. 

j) Finalisasi skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi skripsi berdasarkan 

saran dan arahan penguji pada saat ujian skripsi. 

(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi skripsi kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan skripsi. 

(3) Mahasiswa menggandakan naskah skripsi yang telah disetujui 

oleh dewan penguji sebanyak 3 eksemplar. 

 



140 

 

k) Pasca sidang skripsi 

(1) Mahasiswa menyetorkan file skripsi kepada akademik dan 

mendapatkan formulir bukti penyelesaian administrasi akhir 

atau kartu kuning. 

(2) Mahasiswa melakukan penyampulan dan penjilidan skripsi. 

(3) Mahasiswa meminta tanda tangan Dekan Fakultas Syariah pada 

lembar pengesahan. 

(4) Mahasiswa menyetorkan skripsi berupa hard file kepada ketua 

prodi dengan membawa kartu kuning. 

(5) Mahasiswa menyetorkan skripsi berupa hard file kepada dosen 

pembimbing dengan membawa kartu kuning. 

(6) Mahasiswa menyerahkan file skripsi kepada Wakil Dekan 1. 

(7) Mahasiswa menyerahkan skripsi dan file skripsi kepada petugas 

perpustakaan dengan membawa kartu kuning. 

(8) Kartu kuning disimpan sampai mahasiswa selesai 

melaksanakan yudisium, wisuda, dan mendapatkan ijazah. 

Dengan catatan, apabila kartu kuning hilang mahasiswa harus 

mengulang rangkaian administrasi yang terdapat di kartu 

kuning. 

4) Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

a) Pengajuan judul 

(1) Mahasiswa mengurus form pengajuan judul kepada akademik. 
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(2) Mahasiswa mengajukan judul kepada ketua prodi dengan 

dilengkapi, latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 

referensi. 

(3) Apabila judul diterima, ketua program studi menentukan dosen 

pembimbing penyusunan skripsi. 

(4) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi ke 

akademik. 

(5) Mahasiswa mengurus kartu kegiatan bimbingan kepada 

akademik dengan menyetorkan surat tugas penyusunan skripsi 

dan KTM. 

b) Proses bimbingan proposal 

(1) Mahasiswa menghadap dosen pembimbing dengan 

menyerahkan surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan untuk melakukan kontrak bimbingan. 

(2) Mahasiswa menyusun proposal dengan bimbingan dosen 

pembimbing dengan mengisi catatan pada kartu kegiatan 

bimbingan yang ditandatangani oleh dosen pembimbing. 

(3) Apabila proposal di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian proposal. 

c) Pendaftaran ujian proposal 

(1) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di link 

https://s.id/UjianSeminarGanjil dengan mengirim berkas 

persyaratan ujian. 

https://s.id/UjianSeminarGanjil
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(2) Mahasiswa menyerahkan 3 eksemplar naskah proposal beserta 

foto copy slide power point 1 eksemplar dimasukkan ke dalam 

map kepada akademik. 

(3) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian proposal. 

(4) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian proposal. 

(5) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 

untuk mendistribusikan penguji proposal. 

(6) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian proposal 

kepada penguji dan mahasiswa di laman instagram @Faud Iain 

Madura dan whatsapp group dosen Faud. 

d) Ujian proposal 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, dan mengambil naskah proposal beserta 

form penilaian ke bagian akademik. 

(2) Mahasiswa memaparkan proposal yang telah disusun di 

hadapan dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan proposal. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan proposal.  

(5) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyerahkannya ke 

akademik. 
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e) Finalisasi proposal 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi proposal 

berdasarkan saran dan arahan penguji pada saat ujian proposal 

dengan bimbingan dosen pembimbing. 

(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi proposal kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan. 

(3) Mahasiswa lembar persetujuan penguji proposal kepada 

akademik. 

f) Penelitian skripsi 

(1) Mahasiswa mengajukan surat izin penelitian kepada akademik. 

(2) Mahasiswa melakukan penelitian dengan membawa surat izin 

penelitian kepada institusi/ lembaga tempat penelitian 

mahasiswa. 

(3) Apabila proses pengumpulan data dianggap selesai, mahasiswa 

menyusun skripsi berdasarkan Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah IAIN Madura 2020 dan meminta surat bukti telah 

melakukan penelitian pada lembaga yang bersangkutan. 

g) Proses bimbingan skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing 

dengan menyerahkan naskah skripsi yang telah disusun. 

(2) Dosen pembimbing mengoreksi skripsi mahasiswa sampai 

penyusunan skripsi sempurna. 



144 

 

(3) Apabila skripsi di ACC, dosen pembimbing menandatangani 

halaman persetujuan yang digunakan sebagai syarat pendaftaran 

ujian skripsi. 

h) Pendaftaran ujian skripsi 

(1) Mahasiswa mengurus surat keterangan bebas kuliah dari bagian 

akademik. 

(2) Mahasiswa mencetak data excel pengajuan ujian skripsi dalam 

1 baris. 

(3) Mahasiswa mencetak bukti telah mengirim file excel ke email 

tufauda77@gmail.com. 

(4) Mahasiswa mencetak 1 eksemplar materi presentasi power 

point. 

(5) gurus surat keterangan bebas plagiasi kepada sekretaris prodi 

masing-masing. 

(6) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di laman link 

https://s.id/UjianSeminarGanjil dengan mengirim berkas 

persyaratan ujian. 

(7) Mahasiswa menyerahkan persyaratan di atas kepada akademik. 

(8) Staff akademik memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa 

pendaftar ujian skripsi. 

(9) Staff akademik melakukan rekapitulasi pendaftar dan membuat 

jadwal ujian skripsi. 

(10) Staff akademik melaporkan jadwal ujian kepada Wakil Dekan 

untuk mendistribusikan penguji skripsi. 

mailto:tufauda77@gmail.com
https://s.id/UjianSeminarGanjil
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(11) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian skripsi 

kepada penguji dan mahasiswa di laman instagram @Faud Iain 

Madura. 

i) Ujian skripsi 

(1) Mahasiswa menyiapkan ketentuan pada saat ujian. Seperti, 

kehadiran, pakaian, naskah skripsi, alat tulis dan referensi yang 

dibutuhkan. 

(2) Mahasiswa memaparkan skripsi yang telah disusun di hadapan 

dewan penguji dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. 

(3) Dewan penguji memberikan catatan dan arahan kepada 

mahasiswa untuk kesempurnaan skripsi. 

(4) Dewan penguji memberikan rekomendasi kelanjutan skripsi dan 

pengumuman hasil ujian skripsi.  

(5) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyetorkan kepada 

akademik. 

j) Finalisasi skripsi 

(1) Mahasiswa melakukan perbaikan atau revisi skripsi berdasarkan 

saran dan arahan penguji pada saat ujian skripsi. 

(2) Mahasiswa menyetorkan hasil revisi skripsi kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan skripsi. 

(3) Mahasiswa menggandakan naskah skripsi yang telah disetujui 

oleh dewan penguji sebanyak 3 eksemplar. 
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k) Pasca sidang skripsi 

(1) Mahasiswa menyetorkan file skripsi kepada akademik dan 

mendapatkan formulir bukti penyelesaian administrasi akhir 

atau kartu biru. 

(2) Mahasiswa melakukan penyampulan dan penjilidan skripsi. 

(3) Mahasiswa meminta tanda tangan Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah pada lembar pengesahan. 

(4) Mahasiswa menyetorkan soft copy skripsi kepada pembimbing 

dengan membawa kartu biru. 

(5) Mahasiswa menyetorkan hard copy dan soft copy skripsi beserta 

artikel kepada ketua program studi dengan membawa kartu biru. 

(6) Mahasiswa menyerahkan hard copy dan soft copy skripsi 

kepada perpustakaan dengan membawa kartu biru. 

(7) Kartu biru disimpan sampai mahasiswa selesai melaksanakan 

yudisium, wisuda, dan mendapatkan ijazah. Dengan catatan, 

apabila kartu biru hilang mahasiswa harus mengulang rangkaian 

administrasi yang terdapat di kartu biru. 

B. Pembahasan 

1. Administrasi Tugas Akhir Skripsi Dalam Penentuan Kelulusan 

Mahasiswa di IAIN Madura 

Setiap perguruan tinggi memiliki sistem pengelolaan yang berbeda dan 

kompleks dari sistem pengelolaan yang ada di sekolah-sekolah. Di perguruan 

tinggi, ada tenaga administrasi dari tingkat universitas atau institut sampai 

fakultas yang masing-masing memiliki tugas dan peranannya dalam 
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mengelola layanan perguruan tinggi itu sendiri. Administrasi tugas akhir 

skripsi tidak hanya berbicara tentang kegiatan surat menyurat, akan tetapi 

administrasi juga berbicara tentang kebijakan. Kebijakan ada untuk dijadikan 

pedoman dan peraturan dalam pelaksanaan administrasi, dan pemangku 

kebijakan tertinggi di perguruan tinggi yaitu Rektor. Selain Rektor sebagai 

pemimpin penyelenggara pendidikan, ia juga berperan sebagai pelaksana 

administrasi. 

Dari hasil penelitian ditemukannya beberapa hal yang berkaitan dengan 

administrasi tugas akhir skripsi dalam penentuan kelulusan mahasiswa di 

IAIN Madura, yaitu: 

a. Kebijakan tentang administrasi tugas akhir skripsi. 

b. Adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) skripsi. 

c. Administrasi tugas akhir skripsi mahasiswa. 

Kebijakan rektor terkait dengan administrasi tugas akhir skripsi ini 

merupakan hasil putusan rektor seperti; pedoman program sarjana/ pedoman 

akademik rektor terkait dengan tugas akhir skripsi; putusan rektor tentang 

dosen pembimbing skripsi dan lain sebagainya. Kemudian dalam administrasi 

tugas akhir skripsi, rektor memberikan wewenang kepada setiap fakultas 

untuk mengelola secara mandiri terkait dengan administrasi tugas akhir 

skripsi mahasiswa yang dipimpin oleh seorang dekan dan bertanggung jawab 

langsung kepada rektor. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tatang S, 

bahwa “Perguruan tinggi akan melaksanakan hak otonominya secara mandiri 

atas dasar dan tujuan yang dimiliki oleh perguruan tinggi itu sendiri. Adapun 
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prinsip dalam pengelolaan perguruan tinggi yaitu: Dapat dipertanggung 

jawabkan; Terbuka; Tidak mengutamakan keuntungan; Penjaminan mutu; e) 

Efektivitas dan efisiensi”.200 

SOP (Standar Operasional Prosedur) merupakan susunan atau 

rangkaian instruksi tertulis mengenai proses penyelenggaraan kegiatan 

organisasi. Dalam SOP (Standar Operasional Prosedur) skripsi ini terdapat 

bahasan kegiatan, pelaksana/ siapa saja yang terlibat, mutu baku yang 

meliputi; kelengkapan; waktu; dan output. Setiap fakultas yang ada di IAIN 

Madura, yakni; Fakultas Tarbiyah; Fakultas Syariah; Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam; Fakultas Ushuluddin dan Dakwah memiliki SOP skripsi 

masing-masing sebagai bentuk penyelenggaraan pendidikan akademik. 

Dijelaskan dalam Permenpan-RB No. 35 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Penyusunan SOP Administrasi Pemerintahan, bahwa: 

“Standar Operasional Prosedur adalah serangkaian instruksi tertulis 
yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan aktivitas 
organisasi, bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh 
siapa dilakukan. Standar Operasional Prosedur Administrasi 
Pemerintahan adalah standar operasional prosedur dari berbagai proses 
penyelenggaraan administrasi pemerintahan yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku”.201 
 

Administrasi tugas akhir skripsi di IAIN Madura dimulai dari proses 

mahasiswa melakukan konsultasi judul, sampai ia mengikuti sidang skripsi 

dengan beberapa persyaratan di dalamnya dan dinyatakan lulus oleh dewan 

penguji. Kemudian menyelesaikan administratif lain dan mendapatkan 

sertifikat keberhasilan berupa ijazah. 

                                                            
200 Tatang S, Administrasi Pendidikan, 179-180. 
201 Permenpan-RB No. 35 Tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) Administrasi Pemerintahan. 
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Menurut Ibnu Siswanto dan Yoga Guntur Sampurno dalam jurnalnya 

yang berjudul Faktor-Faktor Penghambat Pengerjaan Tugas Akhir Skripsi 

Mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, berpendapat bahwa: 

“Administrasi dalam pengerjaan tugas akhir skripsi dapat 
dikelompokkan dalam 3 bagian. Bagian-bagian tersebut ialah 
pengajuan judul, proses pengerjaan, dan ujian skripsi. Setiap bagian 
memiliki persyaratan, lama waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan, dan jumlah orang/ lembaga yang terlibat. Semakin 
sedikit persyaratan, lama waktu yang dibutuhkan, dan orang/ lembaga 
yang terlibat akan semakin baik selama tujuan dari pengerjaan tugas 
akhir skripsi tetap dapat tercapai”. 

 

Dengan demikian, administrasi tugas akhir skripsi dalam penentuan 

kelulusan mahasiswa di IAIN Madura dimulai dari pengajuan judul yang 

diawali dengan konsultasi kepada Dosen Penasehat Akademik sampai 

mahasiswa tersebut mengikuti sidang skripsi, wisuda, dan mendapatkan 

sertifikat keberhasilan (ijazah) yang diatur dalam pedoman tertentu dari 

perumusan kebijakan rektor. 

2. Tahapan Administrasi Tugas Akhir Skripsi Dalam Penentuan Kelulusan 

Mahasiswa di IAIN Madura 

a. Fakultas Tarbiyah 

1) Konsultasi judul kepada DPA. 

2) Mahasiswa mengajukan judul kepada ketua prodi/ sekretaris prodi. 

3) Mahasiswa mengajukan konteks penelitian kepada ketua prodi/ 

sekretaris prodi. 

4) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi di laman web 

Fakultas Tarbiyah www.fatar.iainmadura.ac.id. 

5) Mahasiswa mengurus kartu kegiatan bimbingan ke akademik fakultas. 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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6) Mahasiswa mengajukan surat tugas dan kartu bimbingan kepada dosen 

pembimbing. 

7) Proses bimbingan proposal. 

8) Mahasiswa mendaftar ujian proposal di laman link 

http://s.id/PendaftaranUjianProposalFatar dengan mengirim berkas 

persyaratan ujian. 

9) Admin fakultas mengumumkan jadwal ujian proposal di laman web 

fakultas www.fatar.iainmadura.ac.id. 

10) Ujian proposal. 

11) Penguji mengisi berita acara di Aplikasi 93. 

12) Mahasiswa merevisi proposal dan menyetorkan kepada dewan penguji 

untuk meminta persetujuan. 

13) Proposal disetor dalam bentuk soft copy di laman web 

www.fatar.iainmadura.ac.id. 

14) Mahasiswa mengurus surat izin penelitian di web 

www.fatar.iainmadura.ac.id. 

15) Proses penelitian skripsi. 

16) Mahasiswa mengurus surat selesai meneliti. 

17) Proses bimbingan skripsi 

18) Mahasiswa mengurus surat bukti bebas plagiarisme kepada prodi 

masing-masing. 

19) Mahasiswa mendaftar ujian skripsi di laman link 

http://s.id/PendaftaranUjianSkripsiFatar dengan mengirim berkas 

persyaratan ujian. 

http://s.id/PendaftaranUjianProposalFatar
http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
http://s.id/PendaftaranUjianSkripsiFatar
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20) Admin fakultas mengumunkan jadwal ujian skripsi di laman fakultas 

www.fatar.iainmadura.ac.id. 

21) Ujian skripsi. 

22) Dewan penguji mengisi berita acara pada Aplikasi 93. 

23) Mahasiswa merevisi skripsi dan menyetorkan hasilnya kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan skripsi. 

24) Mahasiswa melakukan penyampulan dan menggandakan skripsi 

sebanyak 3 eksemplar. 

25) Mahasiswa meminta tanda tangan Dekan Fakultas Tarbiyah di lembar 

pengesahan. 

26) Menyetorkan soft copy naskah skripsi kepada akademik untuk 

ditukarkan dengan kartu hijau. 

27) Menyetorkan hard copy skripsi dan soft copy artikel skripsi kepada 

petugas jurnal prodi. 

28) Menyetorkan hard copy dan soft copy skripsi kepada perpustakaan. 

Menurut Aditya Kurniawan dkk dalam Jurnal Telematika UPN 

Veteran Yogyakarta, bahwa: 

“Seiring dengan berkembangnya zaman proses pengurusan 
administrasi tugas akhir mengkombinasikan sistem daring dan 
sistem konvensional (manual). Hal ini karena pada kondisi sekarang, 
SOP administrasi secara manual telah dijalankan. Sehingga, jika 
langsung dilakukan migrasi secara drastis menjadi daring, 
dikhawatirkan proses pengurusan administrasi akan terhambat. 
Dalam pelaksanaannya pun, alur/ tahapan proses administrasi yang 
dijalankan mengikuti SOP administrasi tugas akhir yang berlaku di 
perguruan tinggi masing-maisng”.202 

                                                            
202 Aditya Kurniawan dkk, “Pembuatan Sistem Administrasi Tugas Akhir Berbasis Teknologi 
Informasi Pada Program Studi S1 Teknik Kimia UPN “Veteran” Yogyakarta” (2020), 42. 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
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Dengan demikian, tahapan administrasi tugas akhir skripsi di 

Fakultas Tarbiyah dimulai dari mahasiswa melakukan konsultasi judul 

kepada DPA, proses pengajuan judul, proses bimbingan proposal, ujian 

proposal, finalisasi proposal, penelitian, proses bimbingan skripsi, ujian 

skripsi, finalisasi skripsi, dan pengurusan pasca skripsi. Dari seluruh 

proses tersebut dilaksanakan secara kombinasi antara daring dengan 

pemanfaatan web www.fatar.iainmadura.ac.id dan konvensional dengan 

tetap mengikuti SOP administrasi tugas akhir di Fakultas Tarbiyah. 

b. Fakultas Syariah 

1) Mahasiswa mengajukan judul kepada sekretaris prodi dengan 

dilengkapi, latar belakang masalah, rumusan masalah, dan daftar 

pustaka minimal 5 buku dan 2 jurnal ilmiah. 

2) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi dan kartu kegiatan 

bimbingan kepada staf akademik Fakultas Syariah. 

3) Mahasiswa menyerahkan surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan kepada dosen pembimbing. 

4) Proses bimbingan proposal. 

5) Mahasiswa mendaftar ujian di link http://s.id/Form-Pendaftaran-Ujian-

Proposal-FASYA dengan mengirim berkas persyaratan ujian. 

6) Admin fakultas mengumumkan jadwal ujian proposal di laman web 

fakultas www.fasya.iainmadura.ac.id. 

7) Ujian proposal.  

8) Dewan penguji mengisi berita acara di link https://s.id/Berita-Acara-

Ujian-Proposal-Fasya. 

http://www.fatar.iainmadura.ac.id/
http://s.id/Form-Pendaftaran-Ujian-Proposal-FASYA
http://s.id/Form-Pendaftaran-Ujian-Proposal-FASYA
http://www.fasya.iainmadura.ac.id/
https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Proposal-Fasya
https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Proposal-Fasya
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9) Mahasiswa merevisi proposal dan menyetorkan hasil revisi kepada 

dewan penguji untuk meminta persetujuan. 

10) Mahasiswa menyetorkan lembar persetujuan penguji proposal kepada 

staf akademik Fakultas Syariah. 

11) Mahasiswa mengurus surat izin penelitian di akademik Fakultas 

Syariah. 

12) Proses penelitian skripsi. 

13) Proses penyusunan skripsi. 

14) Mahasiswa mengurus surat izin telah melakukan penelitian di lembaga 

terkait. 

15) Proses bimbingan skripsi. 

16) Mahasiswa mengurus KRS Program Skripsi (Asli) yang ditandatangani 

oleh DPA. 

17) Mahasiswa mengurus Transkrip Nilai Sementara yang sudah divalidasi 

(diparaf) oleh sekretaris prodi. 

18) Mahasiswa mengurus surat bukti bebas plagiarism kepada prodi 

masing-masing. 

19) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di laman link 

http://s.id/Pendaftaran-Ujian-Skripsi-FASYA dengan mengirim berkas 

persyaratan ujian. 

20) Admin fakultas mengumumkan jadwal ujian skripsi di laman fakultas 

www.fasya.iainmadura.ac.id. 

21) Ujian skripsi. 

http://s.id/Pendaftaran-Ujian-Skripsi-FASYA
http://www.fasya.iainmadura.ac.id/
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22) Dewan penguji mengisi berita acara pada link https://s.id/Berita-Acara-

Ujian-Skripsi-Fasya. 

23) Mahasiswa merevisi skripsi dan menyetorkan hasilnya kepada dewan 

penguji untuk meminta persetujuan skripsi. 

24) Mahasiswa melakukan penyampulan dan menggandakan naskah skripsi 

yang telah disetujui oleh dewan penguji sebanyak 3 eksemplar. 

25) Mahasiswa menyetorkan soft copy skripsi dan lembar pengesahan 

skripsi kepada akademik untuk mendapatkan kartu merah. 

26) Mahasiswa meminta tanda tangan Dekan Fakultas Syariah pada lembar 

pengesahan, sekaligus menyetorkan soft copy skripsi dan artikel. 

27) Mahasiswa menyetorkan hard copy skripsi kepada dosen pembimbing. 

28) Mahasiswa menyetorkan hard copy skripsi kepada ketua prodi. 

29) Mahasiswa menyetorkan soft copy skripsi dan artikel kepada petugas 

perpustakaan. 

Menurut Heri Kusharyanto dkk dalam Jurnal Gaung Informatika, 

bahwa: 

“Secara garis besar sistem yang digunakan pada pengolahan data 
tugas akhir mahasiswa saat ini menggunakan kolaborasi sistem. 
Karena, ketika penginputan data secara manual dirasa kurang efisien 
dan pelayanannya memerlukan waktu yang lebih lama. Tetapi, alur 
dan prosesnya pun sama seperti halnya pelaksanaan secara manual, 
hanya saja ada tahapan yang dilakukan secara online, seperti 
pengurusan surat menyurat dan lain sebagainya.203 
 

Dengan demikian, tahapan administrasi tugas akhir skripsi di 

Fakultas Syariah dimulai dari mahasiswa melakukan pengajuan judul 

                                                            
203 Khusaeri Andesa dan Erlin, “Pengembangan Sistem Pengelolaan Tugas Akhir Mahasiswa dengan 
Penerapan Teknologi Mobile (Studi Kasus Pada Jurusan Teknik Informatika STMIK-AMIK Riau)” 
(2013), 58. 

https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Skripsi-Fasya
https://s.id/Berita-Acara-Ujian-Skripsi-Fasya
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beserta latar belakang, proses bimbingan proposal, ujian proposal, 

finalisasi proposal, penelitian, proses bimbingan skripsi, ujian skripsi, 

finalisasi skripsi, dan pengurusan pasca skripsi. Dari seluruh proses 

tersebut dilaksanakan secara kombinasi antara daring dengan pemanfaatan 

web www.fasya.iainmadura.ac.id dan konvensional dengan tetap 

mengikuti SOP administrasi tugas akhir di Fakultas Syariah. 

c. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

1) Mahasiswa mengajukan judul kepada ketua prodi dengan dilengkapi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, dan referensi. 

2) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi di aplikasi 

http://sirsak.iainmadura.ac.id. 

3)  Mahasiswa mengurus kartu kegiatan bimbingan kepada akademik. 

4) Mahasiswa menyetorkan surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan kepada dosen pembimbing. 

5) Proses bimbingan proposal. 

6) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di link 

http://bit.ly/FormPendaftaranUjianProposal-FEBI dengan mengirim 

berkas persyaratan ujian. 

7) Mahasiswa menyerahkan 4 eksemplar naskah proposal yang disampul 

berwarna sesuai dengan prodi masing-masing kepada akademik. 

8) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian di laman facebook 

@Febi Iain Madura dan whatsapp group dosen Febi. 

9) Mahasiswa mengambil naskah skripsi dan berita acara di akademik. 

10) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyerahkannya ke akademik. 

http://www.fasya.iainmadura.ac.id/
http://sirsak.iainmadura.ac.id/
http://bit.ly/FormPendaftaranUjianProposal-FEBI
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11) Mahasiswa merevisi proposal dan menyetorkan kepada dewan penguji 

untuk meminta persetujuan. 

12) Mahasiswa menyetorkan 2 eksemplar naskah proposal kepada 

akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

13) Mahasiswa mengajukan surat izin penelitian di 

http://sirsak.iainmadura.ac.id.  

14) Proses penelitian skripsi. 

15) Mahasiswa mengurus surat telah melakukan penelitian pada lembaga 

terkait. 

16) Proses bimbingan skripsi. 

17) Mahasiswa mengurus surat keterangan bebas plagiasi kepada sekretaris 

prodi masing-masing. 

18) Mahasiswa mencetak KHS Kumulatif pada 

http://simpadu.iainmadura.ac.id. 

19) Mahasiswa mengurus surat keterangan bebas kuliah di link 

http://sirsak.iainmadura.ac.id. 

20) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di laman link 

http://bit.ly/FormPendaftaranUjianSkripsi-FEBI dengan mengirim 

berkas persyaratan ujian. 

21) Mahasiswa menyerahkan 5 eksemplar naskah skripsi kepada akademik. 

22) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian skripsi kepada 

penguji dan mahasiswa di laman facebook @Febi Iain Madura.  

23) Mahasiswa  mengambil naskah skripsi dan berita acara penilaian di 

akademik fakultas. 

http://sirsak.iainmadura.ac.id/
http://simpadu.iainmadura.ac.id/
http://sirsak.iainmadura.ac.id/
http://bit.ly/FormPendaftaranUjianSkripsi-FEBI
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24) Ujian skripsi. 

25) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyetorkan kepada 

akademik. 

26) Mahasiswa mrevisi skripsi dan menyetorkan kepada dewan penguji 

untuk meminta persetujuan skripsi. 

27) Mahasiswa melakukan penjilidan dan menggandakan naskah skripsi 

sebanyak 3 eksemplar. 

28) Mahasiswa menyetorkan soft copy skripsi kepada akademik dan 

mendapatkan kartu kuning. 

29) Mahasiswa meminta tanda tangan Dekan Fakultas Syariah pada lembar 

pengesahan. 

30) Mahasiswa menyetorkan hard copy skripsi berupa hard file kepada 

ketua prodi. 

31) Mahasiswa menyetorkan hard copy skripsi kepada dosen pembimbing. 

32) Mahasiswa menyerahkan soft copy skripsi kepada Wakil Dekan 1. 

33) Mahasiswa menyerahkan hard copy dan soft copy skripsi kepada 

petugas perpustakaan. 

Menurut Aditya Kurniawan dkk dalam Jurnal Telematika UPN 

Veteran Yogyakarta, bahwa: 

“Seiring dengan berkembangnya zaman proses pengurusan 
administrasi tugas akhir mengkombinasikan sistem daring dan 
sistem konvensional (manual). Hal ini karena pada kondisi sekarang, 
SOP administrasi secara manual telah dijalankan. Sehingga, jika 
langsung dilakukan migrasi secara drastis menjadi daring, 
dikhawatirkan proses pengurusan administrasi akan terhambat. 
Dalam pelaksanaannya pun, alur/ tahapan proses administrasi yang 
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dijalankan mengikuti SOP administrasi tugas akhir yang berlaku di 
perguruan tinggi masing-maisng.204 
 

Dengan demikian, tahapan administrasi tugas akhir skripsi di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dimulai dari mahasiswa melakukan 

pengajuan judul beserta latar belakang, proses bimbingan proposal, ujian 

proposal, finalisasi proposal, penelitian, proses bimbingan skripsi, ujian 

skripsi, finalisasi skripsi, dan pengurusan pasca skripsi. Dari seluruh 

proses tersebut dilaksanakan secara kombinasi antara daring dengan 

pemanfaatan facebook Febi dan www.sirsak.iainmadura.ac.id, beserta 

pelaksanaan secara konvensional dengan tetap mengikuti SOP 

administrasi tugas akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

d. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

1) Mahasiswa mengajukan judul kepada ketua prodi dengan dilengkapi, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, dan referensi. 

2) Mahasiswa mengurus surat tugas penyusunan skripsi dan kartu kegiatan 

bimbingan ke akademik. 

3) Mahasiswa menyerahkan surat tugas penyusunan skripsi dan kartu 

bimbingan kepada dosen pembimbing. 

4) Proses bimbingan proposal. 

5) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di link 

https://s.id/UjianSeminarGanjil dengan mengirim berkas persyaratan 

ujian. 

                                                            
204 Aditya Kurniawan dkk, “Pembuatan Sistem Administrasi Tugas Akhir Berbasis Teknologi 
Informasi Pada Program Studi S1 Teknik Kimia UPN “Veteran” Yogyakarta” (2020), 42. 

http://www.sirsak.iainmadura.ac.id/
https://s.id/UjianSeminarGanjil
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6) Mahasiswa menyerahkan 3 eksemplar naskah proposal beserta foto 

copy slide power point 1 eksemplar dimasukkan ke dalam map kepada 

akademik. 

7) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian di laman 

instagram @Faud Iain Madura dan whatsapp group dosen Faud. 

8) Mahasiswa mengambil naskah proposal beserta berita acara penilaian 

ke bagian akademik. 

9) Ujian proposal. 

10) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyerahkannya ke akademik. 

11) Mahasiswa merevisi proposal dan menyetorkan kepada dewan penguji 

untuk meminta persetujuan. 

12) Mahasiswa lembar persetujuan penguji proposal kepada akademik. 

13) Mahasiswa mengajukan surat izin penelitian kepada akademik. 

14) Proses penelitian skripsi. 

15) Mahasiswa mengurus surat telah melakukan penelitian kepada lembaga 

terkait. 

16) Proses bimbingan skripsi 

17) Mahasiswa mengurus surat keterangan bebas kuliah dari bagian 

akademik. 

18) Mahasiswa mencetak data excel pengajuan ujian skripsi dalam 1 baris. 

19) Mahasiswa mencetak bukti telah mengirim file excel ke email 

tufauda77@gmail.com. 

20) Mahasiswa mencetak 1 eksemplar materi presentasi power point. 

mailto:tufauda77@gmail.com
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21) gurus surat keterangan bebas plagiasi kepada sekretaris prodi masing-

masing. 

22) Mahasiswa mendaftar ujian secara online di laman link 

https://s.id/UjianSeminarGanjil dengan mengirim berkas persyaratan 

ujian. 

23) Mahasiswa menyerahkan persyaratan di atas kepada akademik. 

24) Admin fakultas membuat pengumuman jadwal ujian di laman 

instagram @Faud Iain Madura. 

25) Ujian skripsi. 

26) Dewan penguji mengisi berita acara dan menyetorkan kepada 

akademik. 

27) Mahasiswa merevisi skripsi dan menyetorkan kepada dewan penguji 

untuk meminta persetujuan skripsi. 

28) Mahasiswa melakukan penjilidan dan menggandakan naskah skripsi 

sebanyak 3 eksemplar. 

29) Mahasiswa menyetorkan soft copy skripsi kepada akademik dan 

mendapatkan kartu biru. 

30) Mahasiswa meminta tanda tangan Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah pada lembar pengesahan. 

31) Mahasiswa menyetorkan soft copy skripsi kepada pembimbing. 

32) Mahasiswa menyetorkan hard copy dan soft copy skripsi beserta artikel 

kepada ketua program studi. 

33) Mahasiswa menyerahkan hard copy dan soft copy skripsi kepada 

perpustakaan. 

https://s.id/UjianSeminarGanjil
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Menurut Heri Kusharyanto dkk dalam Jurnal Gaung Informatika, 

bahwa: 

“Secara garis besar sistem yang digunakan pada pengolahan data 
tugas akhir mahasiswa saat ini menggunakan kolaborasi sistem. 
Karena, ketika penginputan data secara manual dirasa kurang efisien 
dan pelayanannya memerlukan waktu yang lebih lama. Tetapi, alur 
dan prosesnya pun sama seperti halnya pelaksanaan secara manual, 
hanya saja ada tahapan yang dilakukan secara online, seperti 
pengurusan surat menyurat dan lain sebagainya”.205 
 

Dengan demikian, tahapan administrasi tugas akhir skripsi di 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah dimulai dari mahasiswa melakukan 

pengajuan judul beserta latar belakang, proses bimbingan proposal, ujian 

proposal, finalisasi proposal, penelitian, proses bimbingan skripsi, ujian 

skripsi, finalisasi skripsi, dan pengurusan pasca skripsi. Dari seluruh 

proses tersebut dilaksanakan secara kombinasi antara daring dengan 

pemanfaatan instagram Faud, dan konvensional dengan tetap mengikuti 

SOP administrasi tugas akhir di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
205 Khusaeri Andesa dan Erlin, “Pengembangan Sistem Pengelolaan Tugas Akhir Mahasiswa dengan 
Penerapan Teknologi Mobile (Studi Kasus Pada Jurusan Teknik Informatika STMIK-AMIK Riau)” 
(2013), 58. 


